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ABSTRAK.

Perancangan pusat konservasi terumbu karang di Pantai Nglambor
merupakan respon terhadap urgensi pelestarian ekosistem laut yang
semakin terancam oleh perubahan iklim dan aktivitas manusia. Dalam
proyek ini, pendekatan metafora digunakan sebagai landasan konseptual
untuk menggambarkan keterkaitan antara arsitektur dan kehidupan bawah
laut. Bangunan didesain menyerupai bentuk organis menyerupai karang,
spons laut, dan organisme laut lainnya, sebagai simbol regenerasi dan
perlindungan alam. Menggunakan metode kualitatif mengumpulkan data,
dan metode sintesis dalam pendekatan perancangan  Dalam
perancangannya, pendekatan arsitektur metafora digunakan untuk
menciptakan hubungan yang lebih kuat antara bentuk arsitektur, makna
simbolis, dan konteks lingkungan. Melalui pendekatan metafora
perancangan ini sebagai pusat konservasi yang tidak hanya berfungsi
sebagai tempat penelitian dan rehabilitasi, untuk menjaga ekosistem
terumbu karang secara berkelanjutan.

Kata Kunci : Metafora, Konservasi, Terumbu Karang.
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ABSTRACT.

The design of a coral reef conservation center on Nglambor Beach is a
response to the urgency of preserving marine ecosystems that are
increasingly threatened by climate change and human activities. In this
project, a metaphorical approach is used as a conceptual basis to describe
the relationship between architecture and underwater life. The building is
designed to resemble an organic form resembling coral, sea sponges, and
other marine organisms, as a symbol of regeneration and protection of
nature. Using qualitative methods to collect data, and synthesis methods in
the design approach In its design, a metaphorical architectural approach is
used to create a stronger relationship between architectural forms, symbolic
meanings, and environmental contexts. Through this metaphorical
approach, the design is a conservation center that not only functions as a
place for research and rehabilitation, to maintain the coral reef ecosystem
sustainably.

Keywords: Metaphor, Conservation, Coral Reef.
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Judul Perancangan.

Perancangan Pusat Konservasi Terumbu

Karang dengan

Pendekatan Arsitektur Metafora di Pantai Nglambor, Yogyakarta

PUSAT KONSERVASI

Pusat Konservasi diartikan suatu tempat yang
didedikasikan sebagai upaya perlindungan, pemulihan,
dan pengelolaan sumber daya alam agar tetap lestari.
Pusat konservasi berperan dalam menjaga
keseimbangan ekosistem, mencegah kepunahan
spesies, serta meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya menjaga lingkungan. Pusat
Konservasi Karang adalah fasilitas yang secara khusus
fokus pada perlindungan dan pemulihan ekosistem
terumbu karang.

ARSITEKTUR METAFORA

Pendekatan Arsitektur Metafora adalah metode dalam
perancangan arsitektur dengan penerjemahan kiasan
dari suatu obyek yang dimasukan kedalam ruang tiga
dimensi yang dimana jika di dalom arsitektur metafora
konkrit, pengambilan ide awal atau dasar pada karakter
materi atau visual obyeknya yang konkrit
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Premise
Perancangan.

Pantai Nglambor dikenal sebagai destinasi wisata bahari yang menawarkan
keindahan bawah lautnya. Aktivitas wisatawan di pantai Nglambor, yang
begitu populer sebagai destinasi bahari, tidak hanya memberikan manfaat
ekonomi bagi masyarakat setempat, tetapi juga membawa dampak negatif
terhadap ekosistem bawah laut, terutama terumbu karang. Salah satu
aktivitas yang paling berisiko terhadap kelestarian terumbu karang adalah
snorkeling dan diving yang dilakukan tanpa memperhatikan aturan
konservasi. Sentuhan tangan maupun kaki terhadap karang dapat
menyebabkan kerusakan struktural pada koloni karang yang membutuhkan
waktu bertahun-tahun untuk tumbuh kembali. Minimnya kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya konservasi menyebabkan ekosistem
terumbu karang di wilayah ini mengalami degradasi.

Premis perancangan ini adalah sebagai pusat konservasi yang tidak hanya
berfungsi sebagai tempat penelitian dan rehabilitasi, untuk menjaga
ekosistem terumbu karang secara berkelanjutan. Dalaom perancangannya,
pendekatan arsitektur metafora digunakan untuk menciptakan hubungan
yang lebih kuat antara bentuk arsitektur, makna simbolis, dan konteks
lingkungan. Terdapat dua zona ruang yang terdapat pada pusat konservasi
yaitu serta zona riset dan konservasi.




Latar Belakang.

Dampak Kerusakan Terumbu Karang

Lebih 30 Persen Terumbu Karang Pesisir
Indonesia dalam Kondisi Buruk

Tutupan Terumbu Karang di Dunia
M 50 Persen

00®o

Ricky Jonihangsan - Seixsa 5 Sopfomber 200

Gambar 1. Artikel Kerusakan Terumbu Karang yang terjadi
Sumber : mongabay.co.id

Penurunan kondisi terumbu karang di Indonesia sangat
tinggi. Data pada tahun 2015 yang diambil dari 1.259
stasiun pengamatan di seluruh wilayah Indonesia
menunjukkan, hanya 5% terumbu karang dalam kondisi
sangat baik dan 27,01% baik. Sisanya sebanyak 37,97%
dengan kondisi buruk Permasalahan utama yang
menyebabkan terjadinya degradasi terumbu karang
disebabkan oleh kegiatan manusia dan fenomena alam
(LIPI, 2016).

Berdasarkan data yang diperoleh, menurut (Nirwan et al,
2017) telah terjadi kerusakan tingkat “Sedang” dengan
tutupan rata-rata karang mati pada kedalaman 3 meter
41,47% dan kedalaman 10 meter 38,66%. Kerusakan ini
disebabkan berbagai macam aktivitas manusia seperti
kegiatan wisata snorkeling dan diving, pengeboman ikan,
pelemparan jangkar kapal, dan pembiusan. Adapun
kerusakan akibat proses alami yakni pemanasan global.

Keberadaan organisme, khususnya dari kelompok
Echinodermata, dapat ditentukan oleh berbagai faktor
lingkungan yang ada di kawasan pantai. Di antara faktor-
faktor tersebut adalah suhu air, kadar oksigen terlarut
(DO), salinitas, dan pH air.
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Selain itu, aktivitas manusia juga berpengaruh terhadap
keberlangsungan  organisme, terutama  komunitas
Echinodermata. Dengan meningkatnya kunjungan dan
aktivitas rekreasi manusia tanpa disadari, ekosistem biota
laut, khususnya Echinodermata, mulai terancam. Meskipun
pantai ini masih tampak alami, ekosistem di zona litoral
pantai Nglambor telah mengalomi dampak akibat
aktivitas manusia, termasuk pada ekosistem terumbu
karang yang ada di sekitarnya. Selain itu adanya praktik
jual beli terumbu karang yang mendorong eksploitasi
karang, baik untuk tujuan ekspor maupun penggunaannya
oleh masyarakat sebagai bahan bangunan atau hiasan
rumanh.

Selain tekanan aktivitas wisata, beberapa lainnya masih
sering terjadi penangkapan ikan yang tidak ramah
lingkungan yang karang menjadi mengakibatkan patah
seperti penggunaan bom, dan pembiusan.

Gambar 2. Kondisi kerusakan Terumbu Karang yang mengalami pemutihan
Sumber : mongabay.co.id

03



Latar Belakang.

Lokasi Perancangan

PETA KABUPATEN GUNUNG KIDUL

e e e o —

s

FABUPATEN HLATEN
|IATENG),

RADLPAT
TAATENG)

e
it

KARUPAT M BANTUL

it

i' SAMUDERA HINDLA
oesr ' 3) 3
— —

-
SHALA 180,000

Gambar 3. Peta Gunung Kidul, Yogyakrta
Sumber : azamjalanjalan.blogspot.com

Gambar 4. Pantai Nglambor, Gunung Kidul, DIY
Sumber : Penulis, 2025
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Pantai Nglambor memiliki ombak yang relatif tenang yang
disebabkan oleh keberadaan dua bukit karang besar di lepas
pantai yang berfungsi sebagai pemecah ombak alami,
menjadikan perairan di sekitarnya aman untuk aktivitas
snorkeling dan berenang. Memiliki potensi alam yang luar
biasa, ekosistem terumbu karang di Pantai Krakal mengalami
ancaman yang cukup serius. Kerusakan terumbu karang di
kawasan ini terjadi akibat berbagai faktor, baik yang
bersumber dari aktivitas manusia maupun perubahan
lingkungan alami.

Salah satu penyebab utama kerusakan terumbu karang
adalah aktivitas manusia yang tidak ramah lingkungan.
Kegiatan wisata yang tidak terkontrol, pembuangan sampah
sembarangan, serta penggunaan perahu bermesin tanpa
regulasi yang jelas, dapat merusak struktur fisik terumbu
karang. Selain itu, eksploitasi sumber daya laut, seperti
pengambilan karang dan biota laut secara berlebihan, turut
mempercepat degradasi ekosistem ini. Selain faktor
antropogenik, perubahan iklim global juga memberikan
dampak signifikan terhadap kesehatan terumbu karang.
Peningkatan suhu udara laut akibat pemanasan global dapat
memicu pemutihan karang (coral bleaching), yang
mengakibatkan matinya alga simbiotik yang hidup di dalam
jaringan karang. Tanpa alga ini, karang kehilangan sumber
makanannya dan akhirnya mati.

Lokasi Perancangan berda di Pantai Nglambor, Gunung Kidul
yang merupakan wisata pantai dengan berbagai aktivitas
seperti snorkeling dan diving.
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Latar Belakang.

Pantai Ngalmbor, Gunung Kidul

Kabupaten Gunung Kidul merupakan salah satu wilayah di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang terkenal dengan garis
pantainya yang panjang dan keindahan alamnya yang khas. Wilayah ini terletak di bagian selatan DIY dan berbatasan
langsung dengan Samudra Hindia, sehingga memiliki banyak pantai berpasir putih dengan ekosistem laut yang kaya, salah
satunya pantai Nglambor. Terkenal dengan perairannya yang sangat jernih dan ombaknya yang besar, sehingga efektif
mengurangi pengendapan sedimen. Pantai ini memiliki garis pantai yang luas dengan hamparan karang yang cukup
menonjol, baik di pesisir maupun di dalam laut, serta di dominasi oleh batuan, serta memiliki kemiringan wilayah pasang surut
yang relatif rendah. Pada saat air pasang, area ini akan terendam oleh air laut, sedangkan saat surut, akan muncul sebagai
wilayah terbuka. Kondisi ini menjadikan Pantai Nglambor sebagai tempat yang paling mudah untuk dieksploitasi. Ekosistem ini
sangat penting karena menjadi habitat berbagai biota laut serta berperan dalam menjaga keseimbangan lingkungan pesisir.

Beberapa pantai di Gunung Kidul telah mengalami kerusakan ekosistem laut, termasuk degradasi terumbu karang akibat
aktivitas manusia seperti penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan, polusi, dan tekanan wisata. Kerusakan terumbu
karang di kawasan Pantai Nglambor cukup signifikan, dengan hanya sekitar 5% terumbu karang yang masih dalam kondisi
baik. Kerusakan ini terjadi dalam radius 50-200 meter dari bibir pantai, terutama akibat aktivitas manusia seperti snorkeling
dan penebangan. Oleh karena itu, upaya konservasi menjadi penting untuk menjaga ekosistem laut di wilayah ini.

Pada awal tahun 2015, Pemerintah Desa Purwodadi mengambil langkah tegas dengan melarang aktivitas snorkeling di Pantai
Nglambor. Keputusan ini diambil setelah ditemukannya kerusakan parah pada terumbu karang di kawasan tersebut. Kepala
Desa Purwodadi saat itu, Sucipto, menyatakan bahwa kondisi terumbu karang sudah tidak seindah empat bulan sebelumnyaq,
dan tindakan pelarangan snorkeling dilakukan untuk menyelamatkan ekosistem yang ada.
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Kajian Awal Perancangan.

Pendekatan Arsitektur Metafora

Pendekatan Arsitektur Metafora adalah metode dalam perancangan arsitektur dengan penerjemahan kiasan dari suatu obyek
yang dimasukan kedalaom ruang tiga dimensi (Pramana, 2018). Metafora diperkuat dengan pengalaman kita dalam
‘menangkap’ sebuah ide pada atau dengan sketsa. Tetapi, sifat ide sering kali sangat berbeda dari sifat objek fisik. Dalam
Anthony Antoniades dalam Teddy Hartawan (2005:31) metafora, terdapat 3 kategori yaitu :

g
2 4
< Metaphor Metaphors Metaphors
L
>
| |
|
! 1 I
1 1 I
[ ! I
1 1 [
_ Konsep atau ide yang Dapat dilihat dan Desain tidak hanya
L tidak dapat dilihat atau disentuh, di mana bentuk mencakup bentuk fisik
Z disentuh secara fisik, fisik bangunan  atau yang jelas, tetapi juga
"u'] tetapi  memiliki makna elemen desain secara menyampaikan  makna
o yang mendalam  dan langsung mencerminkan yang lebih dalam melalui
dapat dirasakan. ide atau konsep tertentu. pengalaman dan suasana.
| | |
1 | |
! ! !
KARATERISTIK
KARATERISTIK KARATERISTIK « menggabungkan elemen
x * pengalaman  pengguna e memiliki bentuk fisik yang fisik dan non-fisik.
= dan persepsi. jelas dan dapat dikenali. e menciptakan
2 * menciptakan suasana ¢ menggunakan elemen pengalaman yang lebih
5 atau atmosfer tertentu. desain yang spesifik untuk holistik bagi pengguna.
> * sering kali menggunakan menyampaikan makna. e dapat menyampaikan
g elemen  desain  yang e dapat menciptakan daya pesan yang kompleks dan
g sederhana untuk tarik visual yang kuat. mendalam.
X menyampaikan makna

yang lebih dalam.
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Kajian Awal Perancangan. /@

Implementasi Arsitektur Metafora dalam Perancangan

konsep metafora yang bisa diterapkan dalam rancangan pusat konservasi karang
di Pantai Nglambor adalah metafora yang tidak bersifat “ikonik” atau terlalu
literal, tetapi lebih konseptual dan sistemik yang menyerupai bagaimana
ekosistem alami bekerja.

Pendekatan non-design metaphora, dapat dilihat sebagai sistem yang tumbuh
secara organik, bukan sistem yang dipaksakan. Maka, pusat konservasi bisa
dimetaforakan sebagai bagian dari ekosistem itu sendiri, bukan sebagai bangunan
yang berdiri "di atas” alam.

Penerapan design dalam bangunan seperti :

e Rancang bangunan sebagai bagian dari alur ekologis (misalnya bangunan
semi-terbenam mengikuti kontur pantai).

e Material dan struktur seperti karang buatan atau jaring biologis yang
merepresentasikan koloni karang itu sendiri (terfragmentasi, tetapi saling
terhubung).

e Menggunakan sistem ventilasi dan pencahayaan alami, meniru pori-pori atau
kanal dalam karang.

Dalaom ekosistem karang, kehidupan laut saling bergantung satu sama lain. Hal
tersbut digunakan sebagai metafora simbiosis antar-fungsi dalam desain:
penelitian, dan konservasi saling mendukung dalam satu sistem.

Penerapan desain dalam bangunan seperti :
e Zona-zona desain yang fleksibel, tetapi saling menyatu (misalnya: area
transplantasi berdampingan dengan laboratorium terbuka).
e Jalur sirkulasi pengguna disusun seperti alur air laut—mengalir tetapi tidak
mengganggu area sensitif.

Pendekatan metaforis membuka ruang untuk meniru sifat pelindung alami karang
ke dalam desain.
e Dinding bangunan dibuat berundak atau berpori, seperti koloni karang yang
memecah arus
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Kajian Tipologi Bangunan.

Pusat Konservasi Terumbu Karang.

Konservasi adalah upaya untuk melindungi, memelihara, dan mengelola sumber daya alam dan keanekaragaman hayati
agar tetap berkelanjutan untuk generasi mendatang (Pravitasari, 2024). Konservasi mencakup berbagai aspek, termasuk
perlindungan habitat, pengelolaan spesies, dan pemulihan ekosistem yang terdegradasi. Tujuan utama konservasi adalah
untuk menjaga keseimbangan ekosistem, melindungi spesies yang terancam punah, dan memastikan bahwa sumber daya
alam dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan.

Aspek Penting dalam Konservasi

Keanekaragaman Hayati Pengelolaan Sumber Perlindungan Habitat : Edukasi dan Kesadaran :
untuk melindungi Daya Alam : Konservasi Termasuk penciptaan Edukasi dapat membantu

keanekaragaman hayati, prelnke) mencakup kawasan lindung, taman mengubah perilaku dan
yang mencakup variasi pengelolaan sumber daya nasional, dan cagar alam. meningkatkan partisipasi
spesies, gen, dan alam,  seperti  udara, masyarakat dalam upaya
ekosistem. tanah, dan hutan, untuk pelestarian.

memastikan bahwa

sumber daya tersebut

digunakan secara

berkelanjutan dan tidak

dieksploitasi secara

berlebihan.
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Kajian Tipologi Bangunan.

Proses Konservasi Terumbu Karang.

Proses konservasi terumbu karang meliputi berbagai
langkah untuk melindungi, memulihkan, dan menjaga
ekosistem ekosistem karang.

Upaya restorasi meliputi transplantasi karang, teknologi
biorock, pembuatan terumbu buatan, dan peningkatan
ketahanan karang. Edukasi dan partisipasi masyarakat
menjadi kunci keberhasilan konservasi melalui pendidikan
lingkungan, program berbasis komunitas, dan ekowisata
berkelanjutan. Terakhir, regulasi dan kebijakan pemerintah
mendukung konservasi dengan menetapkan perlindungan
kawasan, penegakan hukum terhadap perusak ekosistem,
serta riset ilmiah. Konservasi ini membutuhkan kerja sama
semua pihak untuk menjaga ekosistem laut.

Salah satu contoh untuk proses konservasi terumbu karang
yang dilakukan Mote’s Elizabeth Moore International Center
yaitu dengan teknik regenerasi karang dengan
menumbuhkan fragmen karang di laboratorium sebelum
menanamnya kembali di laut.
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Gambar 6. MEMIC Coral Research and Restoration
Sumber : archdaily.com

Konsep serupa dapat diterapkan dalam merancang
pusat konservasi terumbu karang di pantai Krakal untuk
mendukung pelestarian ekosistem laut dan
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya menjaga lingkungan pesisir.

Keterkaitan yang sama dengan lokasi penelitian yang
dipilih yaitu lokasi tapak yang berada dekat dengan
laut, sehingga menjadi strategi desain lanskap pada
perancangan pusat konservasi terumbu karang.
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Kajian Tipologi Bangunan.

Standar Ruang Kebutuhan Laboratorium

ZONA INTI (CORE RESEARCH ZONE)

Penelitian Murni Tanpa Ekstraksi. Zona dengan area

paling dilindungi dalam konservasi terumbu karang, hanya

diperuntukkan bagi penelitian  non-destruktif dan

pemantauan ekosistem. Aktivitas dari zona inti sebagai

berikut :

e Observasi visual langsung (diving/snorkeling oleh
peneliti)

e Fotografi dan videografi bawah laut

e Pemantauan parameter lingkungan laut (pH, salinitas,
suhu)

e Penempatan alat ukur (misalnya, sensor suhu, kamera
time-lapse)

e Monitoring kesehatan karang dan biota menggunakan
metode non-invasif

ZONA PEMANFAATAN PENELITIAN
(SUSTAINABLE RESEARCH USE ZONE)

Eksplorasi llmiah Terbatas dan Ekstraksi Terkontrol. Zona
di mana peneliti dapat melakukan pengambilan contoh
atau eksperimen dengan batasan kuantitatif dan protokol
ketat, agar tidak menyebabkan degradasi nyata pada
ekosistem. Beberapa aktivitas yang diizinkan adalah :

e Pengambilan spesimen terbatas (contoh karang,
plankton, ikan kecil) untuk analisis genetik, fisiologis,
atau morfologis.

e Eksperimen restorasi seperti transplantasi karang.

e Penempatan struktur karang buatan atau substrat
baru.

e Penelitian reproduksi biota karang atau biota
asosiasinya.
e Pemanfaatan biota untuk pembelajaran  (yang

dikembalikan atau dalam skala kecil)
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Kajian Tipologi Bangunan.

Kebutuhan Ruang Laboratorium

Komponen

Fungsi

Keterangan

Ruang pengamatan dan analisis
lapangan

Pengumpulan sampel langsung dari
alam

berupa dek terbuka, menyesuaikan
kontur tanah. Penyediaan ventilasi
baik, steril, dekat air bersih. Luas
minimal: 40—-60 m?

Ruang Penyimpanan Bahan Kimia &
Alat

Penyimpanan aman dan
terklasifikasi

Perlu exhaust fan, rak tahan kimia.
Standar ukuran 8-12 m?

Ruang Pendingin (Cold Storage)

Menyimpan sampel biologis sensitif

Suhu dikontrol, jauh dari paparan
sinar matahari

Ruang Data dan Dokumentasi

Pengolahan data, penulisan laporan

Bisa berupa area kerja komputer
dengan jaringan internet

Ruang Sterilisasi & Cuci Alat

Menjaga higienitas peralatan

Sumber air bersih dan sistem limbah
terkendali

Ruang Istirahat/Tempat Inap Peneliti

Penunjang riset jangka panjang

Ruang fleksibel dan ramah
lingkungan, sesuai daya dukung
lahan




Pernyataan Persoalan
Perancangan & Batasannya.

PERMASALAHAN UMUM
e Bagaimana perancangan Pusat Konservasi Terumbu Karang di Pantai Nglambor, Gunung Kidul dapat membantu
mengatasi degradasi ekosistem terumbu karang akibat faktor alam dan aktivitas manusia yang tidak berkelanjutan?

PERMASALAHAN KHUSUS
e Bagaimana penataan ruang pada bangunan dapat mencegah gangguan aktivitas antara peneliti terhadap siklus biologis
karang saat pemijahan (pengembangbiakan)?
e Bagaimana pengaplikasian pendekatan metafora pada bangunan agar fungsional dalam aspek pencahayaan, material
dan struktur bangunan?
e Bagaimana strategi desain lanskap dapat mendukung ekosistem pesisir tanpa mengganggu kestabilan tanah dan
vegetasi lokal yang melindungi garis pantai?

TUJUAN PERANCANGAN
Merancang pusat konservasi terumbu karang yang bertujuan untuk menciptakan sebuah fasilitas yang mendukung upaya
pelestarian ekosistem terumbu karang melalui pendekatan arsitektur metafora.

SASARAN
e Merancang pusat konservasi yang secara khusus sebagai pusat penelitian dan transplantasi karang dengan pendekatan
arsitektur metafora yang berangkat dari karateristik organisme karang dengan proses ekosistem alami tersebut bekerja
sehingga menciptakan hubungan visual dan respon lingkungan sekitar.
e Mengolah desain lanskap kawasan konservasi yang dapat memberikan pengalaman eksploratif.

BATASAN PERANCANGAN
e Perancangan ini dibatasi dengan jenis-jenis karang yang dapat dilakukan transplantasi seperti Acropora spp, Porites,
Montipora spp. (Karang Daun) yang merupakan organisme karang yang hidup di kawasan pantai Nglambor dan
perancangan pusat konservasi yang secara khusus sebagai pusat penelitian dan transplantasi karang.
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Persoalan & tujuan perancangan

Kerangka Persoalan.

Perubahan iklim
global memberikan
dampak signifikan
terhadoB kesehatan

terumbu karang

Pantai Nglambor, Gunung Kidul menjadi habitat De
berbagai biota laut terumbu karang yang saat ini hanya
sekitar 5% terumbu karang yang masih dalam kondisi
baik dan kerusakan terjadi dalam radius 50-200 meter

dari bibir pantai

Penurunan kondisi terumbu karang

radasi
terumbu karang
akibat aktivitas
manusia yang
tidak terkontrol

Perubahan iklim &
pemanasan global
memicu pemutihan karang
(coral bleaching), yang
mengakibatkan matinya
alga simbiotik yang hidup
di dalam jaringan karang.

I
Aktivitas Manusia

Aktivitas manusia yang tidak ramah
lingkungan seperti sampah dan aktivitas
snorkeling maupun penggunaan perahu
bermesin tanpa regulasi yang jelas yang

merusak struktur fisik terumbu karang

Dampak kerusakan Terumbu Karang

Eksploitasi sumber
daya laut
pengambilan karang
dan biota laut secara
berlebihan, turut
mempercepat
degradasi ekosistem
terumbu karang.

Terjadinya penurunan
keanekaragaman hayati.
Hilangnya habitat,
menyebabkan penurunan
populasi spesies yang
bergantung pada terumbu
karang untuk tempat
tinggal, makanan, dan
perlindungan

Gangguan rantai
makanan karena
hubungan predator
dan mangsa, yang
dapat menyebabkan
ketidakseimbangan
ekosistem

terjadi dapat

Kerugian Ekonomi,
dimana kerusakan
terumbu karang yang

mengurangi hasil
tangkapan ikan dan
mengurangi daya tarik
‘ destinasi wisata

Kerentanan terhadap
bencana alam yang

mengurangi kemampuan

pantai untuk menahan

gelombang besar dan

badai, meningkatkan

risiko erosi pantai dan

kerusakan infrastruktur
pesisir.

Permasalahan Non-Arsitektural

Gangguan rantai makanan, sekaligus hilangnya
habitat biota laut. Sehingga berdampak pada

ekonomi nelayan.

Permasalahan Arsitektural

Rentan terjadinya kerusakan proteksi alamiah
terhadap bangunan pesisir. Akibat tanpa

adanya perlindungan terumbu karang, erosi
pantai akan meningkat.

Strategi Desain

Desain pusat konservasi
terumbu karang dengan
menggunakan pendekatan
metafora, memberikan

kontribusi signifikan dalam upaya
konservasi terumbu karang yang
mampu mendukung
keberlanjutan terumbu karang.

Perancangan zona penelitian dan
zona konservasi yang interaktif
dalam proses konservasi terumbu
karang, serta sirkulasi yang
berimajinasi, dapat meningkatkan
kesadaran dan keterlibatan
masyarakat dalam pelestarian
ekosistem laut.

Perancancangan tapak
dan lanskap dalam
menciptakan zona

pembatas antara
bangunan dan garis pantai,
sebagai upaya
pencegahan erosi

Latar Belakang

Penelusuran
penyebab
Masalah/Isu

Dampak yang
Terjadi

Permasalahan
Aritektural &
Non-
Arsitektural

Strategi Desain
Aritektural
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Judul Perancangan Pusat Konservasi Terumbu Karang dengan Pendekatan Arsitektur Metafora di Pantai Nglambor, Yogyakarta

Pantai Nglambor, Gunung Kidul yang memiliki Belum tersedianya pusat konservasi terumbu karan
ekosistem laut yang kaya, mengalami kerusakan menyebabkan eksploitasi sumber daya laut, seperti
(pemutihan massal), dengan sekitar 50 persen ang pengambilan karang dan biota laut secara
Isu  >-— disebabkan oleh aktivitas manusia dan faktor alami, berlebihan, turut mempercepat degradasi ekosistem
yang mengancam ekosistem bawah laut yang kaya di dan mengurangi kemampuan pantai untuk menahan
kawasan tersebut. gelombang besar dan badai, meningkatkan risiko

| erosi pantai
|

Bagaimana perancangan Pusat Konservasi Terumbu Karang di Pantai Nglambor, Gunung Kidul dapat membantu

Permasalahan

U mengatasi degradasi ekosistem terumbu karang akibat faktor alam dan aktivitas manusia yang tidak
mum

berkelanjutan?

1.Bagaimana penataan ruang pada bangunan dapat mencegah gangguan aktivitas antara peneliti terhadap
siklus biologis karang saat pemijahan (pengembangbiakan)?
Permasalahan o___ 2.Bagaimana pengaplikasian pendekatan metafora pada bangunan agar fungsional dalam aspek penghawaan,
material dan struktur bangunan?
.Bagaimana strategi desain lanskap dapat mendukung ekosistem pesisir tanpa mengganggu kestabilan tanah
dan vegetasi lokal yang melindungi garis pantai?

Khusus 3

Tujuan Merancang pusat konservasi terumbu karang yang bertujuan untuk menciptakan sebuah fasilitas yang
Perancangan mendukung upaya pelestarian ekosistem terumbu karang melalui pendekatan arsitektur metafora.

pa—

.Merancang pusat konservasi yang secara khusus untuk penelitian dan transplantasi karang dengan
Sasaran pendekatan arsitektur metafora yang berangkat dari karateristik organisme karang bekerja secara alami

o———

Perancangan sehingga menciptakan hubungan visual dan respon lingkungan sekitar.
2.Mengolah desain lanskap kawasan konservasi yang dapat memberikan pengalaman eksploratif.

Perancangan ini dibatasi dengan jenis-jenis karang yang dapat dilakukan transplantasi seperti Acropora spp,
Batasan Porites, Montipora spp. (Korong Daun) yang merupakan organisme karang yang hidup di kawasan pantai
Perancangan Nglambor dan perancangan pusat konservasi yang secara khusus sebagai pusat penelitian dan transplantasi
karang.

Variabel o——— Kawasan Konservasi Terumbu Karang — Arsitektur Metafora R Konteks Tapak Perancangan

I |
Zonasi Bentuk/Massa Sistem il Area Lansekap
- Aksesibilitas
Parameter Kawasan Bangunan - Softscape dan
- Hardscape

Sintesa ntegrasi Ruang Perencanaan Desain Selubung Perancangan Perancangan Struktur
Desain 7 dan massa tapak dan Bangunan Eksterior dan Infrastruktur

bangunan lanskap ‘ Bangunan

Analisis
Konsep

Desain Skematik i 14

Uji Desain




Metode.

Gambaran Awal Metode Perancangan.

ey ey ey
,a s\ ,¢ ~\ ,f N\
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,’ Metode ‘_ _’ Metode ‘_ ,’ Metode ‘_
\ Analisis \ Sintesis \ Evaluasi
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D JENESY g N b JENES g
Pengambilan dan Metode Pendekatan Uji desain
pengumpulan data Perancangan

METODE ANALISIS DATA

* Metode Pengambilan data

Kajian Literatur, dilakukan untuk memperoleh data
sekunder yang relevan dengan perancangan pusat
konservasi terumbu karang.
Survei Lapangan, dilakukan secara langsung di lokasi
untuk mengumpulkan data primer yang akurat untuk
memperjelas isu yang diangkat. Data diperoleh dengan
pengamatan lokasi maupun wawancara dengan pihak
terkait.

e Metode Pengumpulan Data

Data Primer, berupa data yang diperoleh langsung dari
sumber di lapangan melalui observasi, wawancara, dan
pengukuran langsung.

Data Sekunder, diperoleh dari berbagai sumber yang telah
tersediq, seperti penelitian terdahulu, jurnal ilmiah, laporan
pemerintah, dan regulasi terkait.

METODE SINTESIS

e Metode pendekatan perancangan

Pendekatan arsitektur metafora ynag menjadi landasan
dalom proses perancangan pusat konservasi terumbu
karang di Pantai Nglambor yang bertujuan untuk
menciptakan desain yang tidak hanya fungsional tetapi
juga memiliki nilai filosofis dan representasi visual dari
konsep ekosistem laut.

METODE EVALUASI

» Metode Uji Desain

Tahap uji desain dilakukan setelah rancangan selesai.
Dilakukan untuk mengetahui keberhasilan penerapan
arsitektur Metafora dalaom rancangan yang sesuai dengan
standar yang diterapkan.



Keunggulan,

Kebaruan

Orisinalitas,

dan

JUDUL TAHUN PENULIS INSTANSI PERSAMAAN PERBEDAAN
Perancangan Pusat Penelitian Universitas Memiliki  topik Pendektan  yang  diteapkan
dan Pengenalan Terumbu . . Islam Negeri tipologi yang berbeda,  yaitu pendekatan
Rizal Fadli . . . LT
Karang Dengan Pendekatan 2020 Hamidi Maulana Malik sama yaitu arsitektur biomimikri
Arsitektur Biomimikri di Pantai Ibrahim pusat penelitian Lokasi perancangan berbeda,
Sendang Biru Malang terumbu karang berada di Pantai Sendang Biru
Perancangan Kembali Pasar
Tradisional Demangan di
Yogyokart.a dengan Pendekatan Lokasi Perancangan berbeda,
Pendekatan Arsitektur Metafora . . yang diterapkan yaitu di  Pasar  Tradisional,
. . . . Universitas .
yang lkonik STUDI KASUS : Pasar Alvin Fadhil sama, yaitu Demangan
L 2020 Islam } : .
Tradisional Demangan, Muzakky Indonesia pendekatan Tipologi yang diangkat berbeda,
Demangan, arsitektur yaitu Revitalisasi Pasar
Kec.Gondokusuman, Kota Metafora Tradisional
Yogyakarta, Daerah Istimewa
Yogyakarta
Lokasi perancangan berbeda,
Perancangan Pusat Penelitian o . Fokus tipologi gcnt(tji dkl Ptontm Wed|omkc319 ’
dan Wahana Edukasi Terumbu Vashti Gianni niversitas yang sama, endekatan  yang igunakan
Karana di Kawasan Pantai 2023 AGMmi Puri Atmajaya yaitu sebagai berbeda, yaitu pendekatan
W d'g bo. G Kidul 9 Yogyakarta penelitian ecomimesis
ediombo, Gunung Kidu terumbu karang
Perancangan Pusat Konservasi . . Pendekatan yang diterapkan
; Tipologi 4
Terumbu Karang sebagai . . berbeda,  yaitu pendekatan
o . . . . Universitas bangunan sama . .
Fasilitas Edu-Tourism Di Pantai Prasista Arsa . ) arsitektur ekologis
. . 2024 . Islam yaitu sebagai .
Wediombo, Gunungkidul Wisista . . Lokasi perancangan yang
Indonesia konservasi

dengan Pendekatan Arsitektur
Ekologis

terumbu karang

diambil berbeda, yaitu di pantai
Wediombo.
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Site.

Lokasi Site Perancangan

Gambar 8. Lokasi Perancangan
Sumber : Google Maps

y

Tapak berada kawasan Pantai Nglambor yang letaknya berdekatan
dengan kawasan komersial, kawasan wisata seperti snorkeling dengan
peneydiaan alat-alat snorkeling. Dengan adanya aspek kontekstual
tersebut, tapak memiliki potensi besar untuk keberlanjutannya dalam
aspek konservasi dan edukasi secara tidak langsung .




B AB 2

- PENELUSURAN PERSOALAN
PERANCANGAN &
PEMECAHANNYA.



EKOSISTEM TERUMBU KARANG

Ekosistem terumbu karang adalah habitat yang kaya akan
keanekaragaman hayati, terdiri dari koloni karang yang
bersimbiosis dengan alga zooxanthellae. Adaptasi karang
meliputi kemampuan untuk berfotosintesis dan
membentuk struktur kalsium karbonat yang merupakan
proses yang kompleks dan menarik, yang memungkinkan
organisme ini untuk bertahan dan berkembang di
lingkungan laut yang sering kali berubah. Karang
beradaptasi dengan lingkungan fisik di sekitarnya. Mereka
dapat tumbuh dalam berbagai bentuk dan ukuran,
tergantung pada arus, kedaloman, dan kondisi cahaya.
Misalnya, di daerah dengan arus yang kuat, karang mungkin
tumbuh lebih rendah dan lebih kompak untuk mengurangi
dampak dari gelombang. Di sisi lain, di area yang lebih
tenang, mereka dapat tumbuh lebih tinggi dan bercabang,
menciptakan  struktur yang lebih kompleks yang
menyediakan habitat bagi berbagai spesies laut.

Terumbu karang berkembang biak dengan reproduksi
seksual dan aseksual. Karang dapat melakukan reproduksi
seksual dengan melepaskan telur dan sperma ke dalam air,
yang kemudian membentuk larva. Larva ini  akan
mengendap dan membentuk koloni baru. Sedangkan
dengan cara reproduksi Aseksual karang berkembang biak
melalui pemisahan atau fragmen, di mana bagian dari
koloni yang terputus dapat tumbuh menjadi individu baru.

Terumbu karang memberikan berbagai layanan
ekosistem, termasuk perlindungan garis pantai, sumber
daya perikanan, dan potensi pariwisata. Serta juga
berperan penting dalam siklus karbon dan nitrogen di
lautan, serta sebagai sumber senyawa obat.

e V=l nfE Cavsa]l Donfe he N - >
The Value of Coral Reefs MeNature
Conservancy
Coral reefs are both architectural and biclogical masterpieces. Mot only are corals critical for =
biodiversity, they are living ramparts holding back waves, as well az food factories, medicine

chests and magnets for visitors,

FLOOD PROTECTION
ar

COASTAL PROTECTION

Cerad reafs reduce wave energy
by D79 bufera hilting the share

HEALTH

T

We are 300 times more E' -

Wkely to find new drugs in E;
theocean than an lanc

"~ TOURISM VALUE

A potential $36 billien global
walue towards fourism

FOOD PRODUCTION

Wiell maneged rests provics faed
far 1.2 kiflion peapie globaly

Gambar 9. Planning Coral Restoration
Sumber : reefresilience.org
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JENIS-JENIS KARANG DI PANTAI NGLAMBOR

Pantai Nglambor memiliki keanekaragaman terumbu karang, termasuk terumbu karang lunak (soft coral) dan terumbu karang
keras (hard coral). Lebih dari 15 spesies terumbu karang dapat ditemukan di lokasi ini, menjadikannya sebagai pusat
konservasi yang penting untuk ekosistem laut.

Jenis Karang

Gambar

Nama Terumbu
Karang

Karateristik

Ukuran

Terumbu Karang

Keras (Hard Coral).

Memiliki struktur
yang kuat dan
berfungsi sebagai
fondasi bagi
ekosistem laut.

Acropora spp.
(Karang Meja)

Karang bercabang datar yang
sering menjadi tempat berlindung
bagi ikan kecil.

30 -200cm
Pada kondisi optimal: bisa
mencapai lebih dari 3 meter

Porites

koloni massive yang dapat
berukuran kecil hingga beberapa
meter. Mereka memiliki kepadatan
tinggi, sehingga cenderung
dihindari oleh pemangsa.

Koloni muda: diameter sekitar
5-20 cm.

Koloni dewasa: dapat
mencapadi diameter >1 meter,
bahkan hingga 5 meter atau

lebih pada spesies tertentu
seperti Porites lutea.

Montipora spp.
(Karang Daun)

Karang dengan bentuk
menyerupai daun yang tumbuh
bertumpuk.

10 cm - 1 meter

Terumbu Karang
Lunak (Soft Coral)
Lebih fleksibel dan

Alcyonium
(Karang Jari-jari
Mati atau Dead

Man's Fingers)

bentuk menyerupai jari-jari
tangan yang menggumpal,
dengan permukaan yang tampak
kasar dan berlendir.

5cm-30cm

karang lunak bercabang halus
dengan bentuk menyerupai bunga

Tinggi: Sekitar 10 hingga 60
cm
Lebar: Dapat mencapai 30
hingga 50 cm saat

tidak memiliki Dendronephthya atau pohon kecil ygng mekof.. _ bercabang penuh
struktur keras Sangat lembut dan tidak memiliki i
. . Struktur: Bercabang halus
seperti terumbu kerangka penyangga. ;
menyerupai bunga atau
karang keras. ;
pohon kecil
bentuk seperti kol atau daun kol . Tinggi 10 - 60 cm
raksasa yang menggulung. . Lebar (Diameter koloni)
Sinularia Teksturnya halus dengan mencapai 30 - 100 cm atau

permukaan berlubang-lubang
kecil tempat polip keluar.

lebih
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Kajian Tipologi Perancangan.

Konservasi Terumbu Karang

1
Set Goal &
Geographic

Focus

6 2
Manitor & Identify,
Evaluate Prioritize, &
Progress Select Sites

CORAL REEF
RESTORATION
PLANNING &

DESIGN

3
Identify, Design

& Select
Interventions

5
Implement
Restoration

Develop
Restoration
B Restoration planning Action Plan

B Active restoration

Gambar 10. Planning Coral Restoration
Sumber : reefresilience.org

Penelitian menggunakan buku panduan yang meliputi
proses perencanaan strategis untuk proses restorasi
terumbu karang yang dijelaskan dalam buku A Manager’s
Guide to Coral Reef Restoration Planning and Design.

RESTORATION STRATEGIC PLAN

The overall plan for a project, A complete strategic plan includes descriptions of a project's
‘scope, vision, and targets; an analysis of project situation; an Action Plan, Monitoring Plan,
and Operational Plan.

ACTION PLAN

MONITORING PLAN

OPERATIONAL PLAN

WORK PLAN

Ashort-term schedule for implementing any of the plans above. Work par
typically list tasks required, the party responsible for completing each task,
~and when and how tasks should be completed,

ENT
ECTURE

HOW CAN STAKEHOLDERS WORK TOGETHER
TO IMPLEMENT CORAL RESTORATION PROJECTS?

International entity Local tourism association

+ Capsacity bullding + Besearch or marketing firm
* Reponai & global networks « Funds * Promotion * Sporsor
+ Techmical gudance charreing * Pusle relstiors:
Coordinating

Local dive centers NGO enﬂty National or local
+ bugerence implementatian regulatory agency
+ Pramolion « Complance

+ Ppemitting

=

Kegiatan dan Kebutuhan Ruang Konservasi Karang meliputi :

|

PENELITIAN

RESTORASI

Rehabilitasi terumbu karang
Solid Waste facilities

Water suply

fasilities Information Center
Kolam

Laboratorium
Ruang Pengolah Data
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Kajian Tipologi Perancangan.

Karakteristik dan Kriteria Terumbu Karang

Terumbu karang umumnya ditemukan di perairan dangkal, jernih, hangat , dan memiliki salinitas yang stabil, terutama di
wilayah tropis seperti Indonesia. Berkembang di laut dengan kedalaman maksimal sekitar 20-30 meter karena
membutuhkan cahaya matahari yang cukup untuk mendukung proses fotosintesis dari alga simbiotiknya. Salah satu ciri khas
terumbu karang adalah struktur kerasnya, yang terbentuk dari pengendapan kalsium karbonat sebagai kerangka luar. Struktur
ini memberikan tempat tinggal dan perlindungan bagi berbagai organisme laut. Meskipun terlihat seperti batu, karang adalah
makhluk hidup yang tumbuh sangat lambat—rata-rata hanya beberapa sentimeter per tahun.

FAKTOR KEBERHASILAN TRANSPLANTASI KARANG
Dalam proses transplantasi karang, ada beberapa faktor penting yang harus dicapai agar transplantasi berhasil

Cahaya Matahari Kualitas Air Laut Gangguan Fisik

e Karang memiliki simbiosis dengan e Suhuideal: 23-29°C. e Aktivitas  nelayan, jangkar
zooxanthellae , yaitu alga e Salinitas stabil dan normal kapal, atau wisatawan (yang
mikroskopis yang hidup di jaringan (sekitar 32-35 ppt). berdiri di atas karang) dapat
karang. e pH seimbang, oksigen terlarut merusak koloni.

e Zooxanthellae ini berfotosintesis cukup, serta kadar nutrisi e Arus ombak  yang kuat
menggunakan cahaya matahari (nitrat, fosfat) tidak berlebihan. mempengaruhi proses
dan menghasilkan  oksigendan e Rendahnya polusi (terutama transplantasi karang
menghasilkan oksigen + nutrisi dari limbah domestik atau
yang sangat dibutuhkan oleh pertanian).

karang untuk tumbuh.
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Kajian Tipologi Perancangan.

Konservasi dengan transplantasi karang

Transplantasi terumbu karang merupakan salah satu teknik
pelestarian (rehabilitasi) untuk karang, melalui metode
pencangkokan. Tahapan proses transplantasi karang
secara visual, dimulai dari pengambilan fragmen dari alam
hingga penempatan fragmen pada rak pembibitan di laut.

Koloni karang
hias alam

Rak fragmen dan substrat pertama

ol
Iz

re

o=
mm
Nn<

Proses ini menggambarkan bagaimana upaya restorasi
ekosistem terumbu karang dilakukan dengan pendekatan
terstruktur dan bertahap, yang memadukan teknik ekologi
dan rekayasa lingkungan. Program Adopt-a-Coral pada
Coral Triangle Center menggambarkan bagaimana
program transplantasi terumbu karang lokal yang dikelola
dengan baik dapat berhasil.

Fragmen dan substrat pertama

Gambar 11. Prosedur Transplantasi Karang
Sumber : tegardanserentak.blogspot.com

TAHAPAN TRANSPLANTASI KARANG

Fragmen karang diambil secara hati-hati dari koloni
karang sehat di laut agar induknya tetap bisa hidup.
Koloni ini dipilih berdasarkan kondisi yang sehat dan
pertumbuhan optimal. Dari koloni induk tersebut,
dilakukan pemotongan untuk membuat fragmen
karang. Fragmen ini adalah potongan kecil dari koloni
induk yang nantinya akan dikembangbiakkan.

Gambar 12. Pengambilan fragmen karang sehat
Sumber : .coraltrianglecenter.org
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Persiapan substrat karang. Menyiapkan substrat
atau media tanam dengan ukuran untuk meletakkan
fragmen karang. ditempelkan ke substrat buatan
berbentuk persegi dari beton berukuran 8 m X 1,56 m X 1
m dengan ketinggan air 90 cm. Fragmen
ditempatkan pada substrat pertama. Proses
penempelan menggunakan lem khusus atau ikatan
tali plastik. Fragment karang pada bak, rutin diberi
plankton jenis copepad dan nano chloropsis dalam 2
kali sehari.

Substrat berisi fragmen karang diletakkan di atas rak
transplantasi setinggi 25 cm di dasar laut. Ukuran rak
(100 cm x 100 cm, tinggi 25 cm). Rak ini menjaga
karang dari lumpur dan gangguan lain, dan disusun
rapi di lokasi laut yang memiliki arus dan cahaya
yang cukup.

Tahap perumbuhan. Dalam beberapa bulan, fragmen
akan tumbuh dan melekat secara alami, lalu bisa
dipindahkan ke lokasi restorasi atau dibiarkan
tumbuh menjadi koloni baru. Contoh gambar di
samping merukan proses pertumbuhan karang di
perairan Nusa Penida.

Gambar 13. Bak Pemeliharaan
Sumber : coralrestoration.org

Gambar 14. Rak transplantasi
Sumber : .coraltrianglecenter.org

January. 2022~

Gambar 15. Tahap perumbuhan
Sumber : .coraltrianglecenter.org
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Kajian Tipologi Perancangan.

Kegiatan Konservasi & Penelitian

Pemberian
pakan plankton

Penempatan di
Rak Budidaya di
dasar laut

Penempelan ke
Substrat

=

. Pemantauan
Fragmentasi & Perawatan
Karang Berkala

Pencatatan &

3
Perencanaan R e e T = @J%Ej
Transplantasi o : e : Analisis Data

Analisis kualitas Dokumentasi

air, identifikasi %@E digital, analisis

mikroorganisme = pertumbuhan,

laut. grafik hasil
pemantauan.

Evaluasi &

Pengamatan Awal Laporan

Menilai efektivitas metode
dan mengadaptasi untuk
siklus berikutnya.

25



Kontradiksi proses transplantasi karang & 0

kegiatan peneliti

Aktivitas

Kondisi minim gangguan,
stabil, tenang selama fase
pemijahan (spawning).

Pencahayaan

Reproduksi seksual karang
dipicu oleh fase bulan dan
cahaya alami (gelap alami
malam hari).

Suhu Ruang

Rentang suhu  optimal
untuk pertumbuhan karang
sehat adalah 25°C - 28°C.
Fluktuasi ~ suhu  drastis
(siang dan malam) sangat
tidak disarankan karena
bisa memicu stres fisiologis

pada karang. Maka
stabilitas penting untuk
proses pertumbuhan
karang.

Sirkulasi dan
Ventilasi

Ruang perkembangbiakan butuh
sirkulasi tertutup dan terkendali
(kadar CO,, salinitas, dll).

DEPARTMENT of
X | ARCHITECTURE

Aktivitas

Mobilitas tinggi, observasi

langsung,  pemeliharaan,

pencatatan, pengambilan

sampel.

Pencahayaan

Butuh penerangan buatan
untuk bekerja  (300-500
lux), terutama malam hari.

Suhu Ruang

bekerja nyaman pada suhu
ruang 22-26°C.

Sirkulasi dan
Ventilasi
Ruang peneliti perlu

ventilasi terbuka dan
penghawaan silang.

ASPEK KONTRADIKSI
Aktivitas Aktivitas manusia mengganggu kestabilan ekosistem mikro, dan ritme perkembangbiakan karang dapat
terganggu.
Pencahayaan Cahaya buatan untuk manusia dapat memperlambat proses berkembang biak karang.
Suhu Perbedaan kebutuhan suhu dari udara dan suhu air yang diperlukan karang

Sirkulasi dan Ventilasi

Sistem ventilasi terbuka dapat mencemari ruang reproduksi dengan debu
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Kajian Preseden.

Experimental Reef Lab (ERL) di Unive
Miami
\
Arsitek: AOML dan Cooperative Institute for
Marine and Atmospheric Science (CIMAS)

Gambar 16. Experimental Reef Lab (ERL) di University of Miami
Sumber : aoml.noaa.gov.com

ERL dirancang untuk mensimulasikan kondisi laut masa
depan dengan mengontrol suhu, pH, dan oksigen terlarut
secara presisi tinggi. Fasilitas tersebut memungkinkan
penelitian tentang dampak perubahan iklim terhadap
terumbu karang.

Lab ini memiliki 16 sistem akuarium yang sepenuhnya
independen yang masing-masing dapat diprogram untuk
perubahan pH, oksigen, suhu, dan cahaya. Salah satu fitur
unik lab ini adalah sistem pencatatan dan kontrol yang
sepenuhnya otomatis, yang memfasilitasi manipulasi
tingkat dinamis secara real-time untuk perawatan suhu,
pH, oksigen, dan/atau cahaya.

Lesson Learned :

e Menunjukkan bagaimana desain laboratorium dapat
mendukung penelitian adaptasi terumbu karang
terhadap perubahan lingkungan.

e Laboratorium yang dirancang untuk fleksibilitas
dalam penelitian eksperimental. ERL memiliki layout
modular dan terbuka yang memungkinkan layout
akuarium dapat diatur ulang.

e Ceiling, pencahayaan, suhu ruangan telah disesuaikan
untuk meniru siklus siang-malam alami.

e ERL secara arsitektural memisahkan ruang “basah”
(akuarium dan eksperimen biotik) dan ruang “kering”
(analisis data, kontrol sistem) dengan jalur transisi dan
penyaringan kelembaban. Berguna untuk mencegah
kontaminasi atau kegagalan sistem akibat
kelembaban, dan meningkatkan efisiensi dan umur
panjang peralatan.
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Kajian Preseden.

Tula House - Pulau Quadra, British
Columbia, Kanada

e
ber : archdaily:eom. - =

Tula House merupakan rumah tinggal yang dibangun secara secara
organik di tebing pulau, dengan menggunakan desain yang
mengikuti kontur dan menghadap ke Samudra Pasifik. Tula House
mencerminkan ketidakteraturan yang tidak disengaja dari site yaitu
berupa tepian batu, pantai, dan hutan di lokasi tersebut baik dalam
tatanan geometris maupun spasialnya.

Gambar 18. Gambar Potongan Tula House
Sumber : archdaily.com

Lesson Learned :

Menunjukkan bahwa bentuk arsitektur dapat mengikuti kontur alami
tanpa kehilangan fungsi atau visual dari bangunan tersebut.
Sebagai implementasi dari pendekatan metafora, yaitu sifat karang
yang tidak memaksakan bentuk, tetapi tumbuh mengikuti kondisi
lingkungannya.
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Gerkhin Tower adalah salah satu contoh arsitektur
metafora yang sukses dalam menggabungkan estetika,
fungsi, dan pengetahuan. Dirancang oleh Norman Foster,
bangunan ini merupakan sebuah kantor. Terinspirasi dari
spons Venus' Flower Basket di laut dalam dan
efisiensinya dalam menyaring air dan nutrisi. Implentasi
pada desian yaitu meniru prinsip-prinsip ekosistem
terumbu karang, seperti adaptasi terhadap lingkungan
dan efisiensi ruang.

Gambar 19. Biota laut Venus' Flower Basket
Sumber : modlar.com

Celah di setiap lantai bangunan menciptakan bukaan
untuk menangkap udara di antara dua lapisan kaca
spiral yang membungkus bangunan yang menjaga
Gherkin tetap terisolasi.

Lesson Learned :

memiliki bentuk organik yang terinspirasi dari alam
dengan bentuk seperti buah timun (gherkin), dan sarang
lebah. Struktur aerodinamis tersebut menghasilkan
pengurangan hambatan angin, mengurangi tekanan
struktural pada bangunan.

Fasad dengan pola hexagonal yang memperkuat struktur
sekaligus menghemat material. Sistem sirkulasi alami
meniru mekanisme pernapasan organisme,
memungkinkan udara mengalir melalui celah-celah
bangunan tanpa memerlukan pendinginan berlebihan.

Kajian Preseden.

The Gherkin (30 St Mary Axe), London -
Foster + Partners

Arsitek: Norman Foster
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Kajian Tema Perancangan. )| esive e

Pendekatan Aritektur Metafora

Pendekatan non-design metaphora, dapat dilihat sebagai sistemn yang tumbuh secara organik, bukan sistem yang
dipaksakan. Maka, pusat konservasi bisa dimetaforakan sebagai bagian dari ekosistem itu sendiri, bukan sebagai bangunan
yang berdiri "di atas” alam. Pendekatan metafora membuka ruang untuk meniru sifat pelindung alami karang ke dalam
desain. Konsep Metafora: “Tumbuh dari Arus”. Karang adalah arsitek pasif yang merespons kondisi fisik di sekitarnya: arus,
kedalaman, cahaya, substrat. Karang menyesuaikan diri di lingkungannya untuk bertahan dan memberi manfaat bagi
lingkungan sekitar.

Karang tumbuh optimal Menggunakan sistem ventilasi Tumbuh berbeda tergantung Rancangan massa bangunan
berdasarkan pencahayaan; dan pencahayaan alami, arus dan cahaya sebagai  bagian  dari  alur
penerapannya  mengorientasikan meniru pori-pori atau kanal ekologis dengan menerapkan
ruang sesudi arah matahari dan dalam karang. Modul bangunan  memiliki semi-terbenam mengikuti
angin. Sehingga mngurangi bentuk dan orientasi yang kontur ke arah pantai.
kebutuhan energi buatan, berbeda tergantung arah dari
mendukung keberlanjutan. site.
Zona vyang fleksibel, tetapi
saling menyatu yang
diterapkan pada area
Jalur sirkulasi pengguna disusun seperti alur transplantasi  berdampingan
air laut—mengalir tetapi tidak mengganggu dengan laboratorium basah
area sensitif dari proses transplantasi karang. - (Wet Lab).




Kajian Tapak.

Lokasi Site Perancangan

Memiliki perairan yang cukup tenang untuk snorkeling di
beberapa titik lokasi pantai. Pada saat air pasang,
pengunjung dapat snorkeling dengan jarak 3 meter dari
bibir pantai, sedangkan saat air surut, dapat melakukan
snorkeling pada jarak yang cukup jauh dari bibir pantai.
Terdapat penyewaan alat snorkeling yang juga berada
di samping site.

Pantai Nglambor memiliki ciri khas kemiringan yang
landai, yang dapat dilihat dari hasil pengukuran yang
menunjukkan bahwa rata-rata kemiringan pantainya
mencapai 9,03°.

Titik batas aman pengunjung snorkeling.




TERUMBU KARANG RUSAK : Pemerintah Desa Larang Aktivitas Snorkling Di Pantai Nglambor

by Kusnul Isti Qomah, Jibi, Harian Jogja - Espos.id

JOBJA & - Kamis, & Januari 2015 - 18:40 WIB

Gambar 21. Artikel

Kajian Tapak.

Keadaan Pantai Nglambor

Ketua Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Pantai Nglambor,
Adi Sunarto, mengakui bahwa pantai ini memiliki kerentanan
ternadap kerusakan terumbu karang. Kerusakan terumbu
karang terjadi dalam radius 50 hingga 200 meter dari bibir
pantai (Nugraha et al, 2018). Diperoleh data kerusakan
karang pantai Nglambor saat ini mencapai 30-40%. Dari
hasil wawancara, didapatkan bahwa kondisi karang di
pantai Nglambor sudah rusak akibat aktivitas pijakan dari
pengunjung snorkeling. Dari kerusakan tersebut, maka perlu
adanya konservasi karang guna memelihara serta menjaga
ekosistem karang.

ill-.‘.kfi'-‘ nglamborbcElf:h,offlcml

k:_..ifﬁj; nglamborbeach.official el ;
" Nglam ach

\_1¢ Audio tidak tersedia

U |
11(13 :

RN

Sumber : Espos.id

Kecepatan arus di Pantai Nglambor tergolong lemah,
sehingga arus yang sangat kecil ini tidak akan
membahayakan pengunjung. Dalam penelitian inij,
kedalaman perairan diukur pada titik yang berjarak 50
meter dari garis pantai, yang dianggap aman untuk
kegiatan berenang atau bermain air. Dengan kedalaman
antara 0 hingga 5 meter, perairan ini masuk dalam
kategori dangkal, menjadikannya lokasi yang ideal untuk
kegiatan wisata pantai.

Gambar 22. Kegiatan snorkeling wisatawan
Sumber : instagram.com/nglamborbeach.official
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Kajian Tapak.

Potensi Terumbu karang di Pantai Nglambor

KEANEKARAGAMAN HAYATI
Terumbu karang di Pantai
Nglambor menjadi habitat
berbagai jenis ikan karang
seperti Abudefduf vaigiensis,
Chromis viridis, dan lainnya.
Keberadaan karang keras
(hard corals) dan lunak (soft
corals) menciptakan struktur
ekosistem yang kompleks dan
menarik, menjadikan kawasan
ini cocok untuk aktivitas seperti
snorkeling dan fotografi
bawah laut.

FUNGSI EKOLOGIS

Terumbu karang di Nglambor
memiliki fungsi ekologis
penting, yaitu sebagai
pelindung pantai dari abrasi,
tempat berkembang  biak
biota laut, serta penyedia
nutrien dalam rantai makanan
laut.

ME

=
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=2
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0z
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POTENSI WISATA &
KONSERVASI

Karena arus laut yang relatif
tenang dan kedalaman
perairan yang dangkal (sekitar
0,4 - 11 meter), kawasan ini
sangat mendukung
pengembangan konservasi,
penelitian, dan snorkeling.

ANCAMAN DAN TANTANGAN

Meskipun  memiliki  potensi
besar, terumbu karang di
Pantai Nglambor juga
menghadapi  tekanan  dari
aktivitas wisata yang tidak
terkendali. Laporan tahun 2015

menunjukkan adanya
kerusakan karang  akibat
kontak langsung dari

wisatawan. Oleh karena itu,
perlu adanua pengelolaan
berbasis konservasi
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Kajian Tapak.
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Kajian Tapak.

Regulasi Tapak

Pantai Nglambor, Gunung Kidul, Yogyakarta. Regulasi lokasi
berdasarkan Perda Kab. Gunungkidul No.62 Tahun 2011

Total Luas Lahan: 2,1 h.

Koefisien Dasar Bangunan (KDB)
maksimum 60 %

KDB 60 %
&II-)?-I Z,:cy = Luas lahan x KDB
(o}

=21.000 x 60%
=12.600m2

‘e | DEPARTMENT
i -‘ARCHITECﬁ};RE

Koefisien Lantai Bangunan (KLB)
6,4

= Luas lahan x KLB
=21.000x 6,4
=13,440,000 m2

Koefisien Dasar Hijau (KDH) minimal
40 %

= luas lahan x KDH
=21.000 x 40%
=8.400m2

Tinggi bangunan maksimal : 32 m dari lantai dasar.
Garis Sempadan Bangunan: 100 m dari titik pasang
tertinggi ke arah darat




Lautan

LOKASI
EERANCANGAN

Pantai Nglambor
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Lautan
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Pantai Nglambor

DIMENSI TAPAK
Luas tapak sebesar 21 ha. Pada
beberapa titik pantai Nglambor,
memiliki ombak yang cukup besar,
sehingga tapak harus berada di
kawasan ombak yang lebih tenang
dan terlindung. Sehingga
meminimalisir kegagalan saat proses
tranplantasi karang dilakukan.




TOPOGRAFI TAPAK
Memiliki kontur pantai landai dengan garis pantai yang relatif pendek
dan diapit oleh tebing-tebing kapur terjal yang menjulang di sisi kiri

dan kanan. Kawasan ini dikelilingi oleh perbukitan karst yang terbentuk
dari proses pelarutan batu gamping, menciptakan formasi topografi
yang bergelombang dan tidak rata.

Bibir pantai di Nglambor tidak
sepenuhnya berpasir, melainkan

didominasi oleh batu-batu kecil VEGETASI
hingga sedang yang tersebar di Vegetasi di sekitar Pantai Nglambor
sepanjang pantai. didominasi oleh tumbuhan pantai seperti

Pandan Laut (Pandanus tectorius). Akar
tunjongnya mampu  mengikat  tanah
berbatu dan mencegah erosi. Waru Laut
(Hibiscus tiliaceus) yang memiliki naungan
alomi dengan daunnya yang lebar.
Ketapang (Terminalia catappa) meski tidak
sebanyak pandan laut.




KONTUR TAPAK
Tinggi interval sebesar 4 meter dengan memanfaatkan potensi tapak

yang digunakan.




AKSESIBILITAS
Sebagian besar jalan menuju akses pantai sudah
beraspal, meskipun terdapat beberapa ruas jalan yang
sempit, dan berkelok-kelok dengan perkeras material
beton semen.

PARKIR
Akses kendaraan roda empat bisa
mencapai area parkir utama, tetapi
untuk kendaraan besar seperti
mobil dan bus pariwisata harus
berhenti di tempat parkir umum
yang lebih jauh, lalu dilanjutkan
dengan shuttle lokal atau ojek.

SIRKULASI

Sirkulasi pada site merespon kontur
tapak yang curam, sehingga akses
intrance dibuat satu arah pada tepi
jalan.
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ORIENTASI MATAHARI

Pantai Nglambor, yang terletak di pesisir selatan Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta, memiliki lintasan matahari (sunpath)
yang khas sesuai dengan letak geografisnya di sekitar 7,8° Lintang Selatan. Pergerakan matahari di lokasi ini memengaruhi
pencahayaan alami sepanjang hari, yang penting untuk berbagai aktivitas salah satunya snorkeling. Menggunakan fasad
terbuka di sisi utara, serta penggunaan ventilasi silang alami.

Re MEDDAY SN
, 11.30-13.00 pm ~

-

SUNRISE
05.30-07.30 am

Terlindung oleh kontur bukit di sisi

barat, sehingga sore hari area ini

akan mulai teduh lebih cepat 7 Arah Selatan (mendekati pantai)
adalah area paling banyak
mendapat paparan sinar
matahari, sehingga berpotensi
untuk penempatan bak
pemeliharaan karang.

SUHU & INTENSITAS HUJAN

Gunung Kidul memiliki iklim tropis hangat dengan suhu rata-rata harian
berkisar 28-31°C (maksimum) dandan 22-25°C (minimum). Suhu yang
ideal mendukung aktivitas ekosistem pesisir, termasuk pertumbuhan
terumbu karang dan kehidupan laut lainnya, terutama karena suhu tidak
melewati batas toleransi karang (sekitar 32°C).

— Wind speed
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rosemm  sedaknin O pDsmmumm @ 0. 38ken

Pada  bulan | Januari-April _dan
November-Desember memiliki-angin

snorkeling'dc:ri'-_moﬁjtoring karang. .-

Data angin dd[i Meteoblue
menunjukkon\bah\_/‘vo kowasan Pantai-
Nglambor memiliki musim tenang dan

dimanfaatkan secara berbedg____untuk'
strategi konservasi.—  Perlu
embangkan  sistemm  monitoring
dan arus real-time untuk
kan kapan kegiatan laut

kan.

<2 km/W—— Zrﬁkmfh

yang tidak terlalu kuat, cocok untuk /
aktivitas | permukaan'_-laut seperti

musim angin.  yang  dapat &

ANGIN :
Arah angin dominan pada site
adalah dari Tenggara dan Timur-
Tenggara, dengan _.__ke'cepotan,___/'
angin umumnya sedang (5-20
km/jom), dan terkadang dapat
mencapai-20-30 km/jam.

i
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Aktivitas Pengguna Bangunan

Pusat konservasi terumbu karang di Pantai Nglambor, Yogyakarta fokus pada penelitian dan konservasi (tanpa edukasi publik),
maka fungsi bangunan dapat diklasifikasikan secara strategis ke dalam tiga kategori utama: primer, sekunder, dan
pemeliharaan berdasarkan fungsi aktivitasnya.

FUNGSI PRIMER (INTI KEGIATAN FUNGSI SEKUNDER (PENDUKUNG
KONSERVASI & PENELITIAN) KEGIATAN UTAMA) FUNGSI PENUNJANG
. Transplantasi karang . Administrasi
. . . . Pengelola
J Pemulihan habitat J Pengarsipan .
o oo . . Service
J Penelitian ilmiah . Operasional

FUNGSI PRIMER

Fokus : Aktivitas utama yang langsung mendukung konservasi dan penelitian karang.

Fungsi ini menjadi inti dari sistem bangunan, karena seluruh kegiatan di dalamnya berhubungan langsung dengan proses
pemeliharaan ekosistem terumbu karang. Ruang-ruang dalam kategori ini dirancang untuk menunjang aktivitas observasi
lapangan, penelitian laboratorium, serta konservasi fisik seperti reproduksi dan pelestarian koloni karang.

FUNGSI SEKUNDER

Fokus : Mendukung kerja primer secara administratif, logistik, dan operasional.

Fungsi sekunder mendukung keberlangsungan kegiatan primer dengan menyediakan fasilitas untuk pengelolaan data,
perencanaan administrasi, hingga penyimpanan dokumen. Ruang-ruang ini tidak terlibat langsung dalam proses biologi
karang, namun penting untuk integrasi dan manajemen sistem konservasi.

FUNGSI PENUNJANG

Fokus : Kenyamanan, keselamatan, dan partisipasi masyarakat.

Fungsi ini bersifat pelengkap untuk memastikan aksesibilitas, kenyamanan, dan keamanan bagi semua pengguna, termasuk
masyarakat lokal yang terlibat dalam program konservasi. Meski tidak berfungsi langsung untuk penelitian atau transplantasi,
ruang-ruang ini krusial dalam menciptakan lingkungan yang inklusif dan tanggap darurat.
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Laboran
(pengujian data
lab)

Datang > masuk ke
ruang lab office >
mengambil data

sampel dari Wet Lab

atau tim observator >
Uji sampel di:
. Wet Lab (uji
kualitas air,
salinitas, suhu)

e Dry Lab (analisis
mikro, input data
digital) > rapat >

simpan data >
pulang

Analisis Tipologi Bangunan.

Program Ruang Aktivitas Pengguna

Observator
(penyelam)

Datang > masuk ke
ruang equipment >
bilas & cek peralatan
> menuju dermaga >
Penyelaman
konservasi >
pengambilan bibit
karang > kembali >
meletakkan bibit di
bak pemeliharaan >
membersihkan diri >

input data > pulang

Observator
(Observer Karang)

Datang >briefing
lapangan >
mengambil alat
pengamatan >
pencatatan bibit
karang > monitoring
sampel karang >
input & serah data >
koordinasi atau rekap
hasil sementara di
ruang rapat > pulang

Staf Administratif

Datang > persiapan
hardware > input
data kegiatan >

Koordinasi dengan

peneliti, observator,

dan masyarakat >
update papan
informasi kegiatan
dan cuaca laut >
arsipkan data >
pulang

% | RREES e

Masyarakat lokal
(partisipasi
lapangan,

POKDARWIS)

Datang > briefing
dengan tim
konservasi >

persiapan equipment

selam > menuju
dermaga >

penyelaman ke laut >

difokuskan hanya
pelepasan karang
yang telah sehat >

membersinhkan diri >

pulang
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Analisis Tipologi Bangunan.

Program Ruang Berdasarkan Kebuthan Tranplantasi Karang

Menentukan besaran ruang pada bak pemeliharaan dan bak inkubasi dalam tipologi konservasi karang, sangat penting

mengetahui:
1.Ukuran fisik karang saat transplantasi

2.Durasi dan kebutuhan ruang selama masa adaptasi atau inkubasi

3.Kebutuhan ruang air per fragmen atau koloni

4.Jumlah fragmen yang ditangani dalam satu siklus transplantasi

. Kebutuhan Ruang Durasi pemeliharaan
Jenis Karang Ukuran . .
Air sebelum transplantasi
Acropora spp.
Panjang cabang: 5-10
cm . .
min. 0,5 liter / + 4-6 minggu
fragmen
Area dasar per
fragmen: £10 x 10 cm
Diameter: 5-8 cm
min. 1 liter / .
:|: -
Area dasar: +£15 x 15 fragmen 6-8 minggu
cm
Luas fragmen: + 8 x 8
cm 0,7-1liter / 3-5 mingqu
fragmen
£12x12cm
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Program Ruang Berdasarkan Kebutuhan Tranplantasi Karang

Kerusakan karang terjadi dalam radius 50-200 meter dari bibir pantai. Untuk menentukan target jumlah karang yang akan
ditransplantasi dalam rancangan konservasi, memerlukan luas zona terumbu karang yang rusak.

v A " 1,

3 --L h e F ; ¥
e i "3 ] - -l

' r:.-'w --'w -'.#

. Jarak Ideal Antar
Jenis Karang

Fragmen
Acropora spp. +20-30 cm
Montipora spp. +20cm
Porites spp. + 30-40cm

Jumlah Fragmen = Luas Area (m2) x
(fragmen/m?)

Kepadatan
Tanam

+11-25/m?
+20-25/m?

+6-11/m?

Kepadatan Tanam

Luas area konservasi untuk transplantasi adalah 200 m?

Jenis Karang Kepadatan Area (m?) Total
Rata-Rata Fragmen

Acropora 18 200 3.600

spp-

Montipora 225 200 4.500

spp-

Porites spp. 85 200 1.700

Total _ _ 9.800

fragmen

Setiap m? bak pemeliharaan dapat menampung =50
fragmen. Maka, untuk 9.800 fragmen dibutuhkan:
9.800 + 50 = £196 m? area basah (inkubasi dan holding tank).

Target konservasi sebesar 9.800 fragmen memerlukan
strategi desain ruang yang efisien, sistem transplantasi
bertahap, serta sinergi antara arsitektur konservasi, kapasitas
teknis, dan dukungan komunitas lokal di Pantai Nglambor.



JENIS

Konservasi

Penelition

AREA

Konservasi (Area Pemeliharaan Kurung)

Konservasi menspIuntasi Karang)

Laboratorium

Analisis Tipologi Bangunan.

Property Size / Besaran Ruang

AKTIVITAS PENGGUNA NAMA RUANG
Storage & Equipment Room
Ruang Pemetongan bibit
kegiatan pemantauan Bak Pemeliharaan
dan analisis data
Qkos's‘:gm faur It‘mp“ Ruang Pencatatan Bibit
R monyedm Observator (penalit Karang
langsung, pengawasan B s
pemaliharaan kolam g
karang dan evaluasi Ruang Monitoring Sampel
efektivitas metode Karang
transplantasi.
Ruang Data & Input Digital
Ruang Rapat [ Koordinasi
Prepdration Room
Equipmeant Room
Observator (penyelam) _
melakukan proses Wet Changing Room
treinsplantasi untuk Gbesrviton
pemulinan karang (penyeiam)
dengon pengambilan
dan pelepasan bibit ke Clothing & Sample Mart
dasar laut
Ruang Bilas Alat
Chamber Room
Lab Office
Wat Laboratory
Bak inkubasi
Panelitian dan uji Dry Laboratory
matode untuk Laboirtin

diterapkan di kawasan

konservasi
Ruang Transit Sampel

Ruang Rapat

Data Storage | Arsip

Toilet

KAPASITAS
3 orang

2 mesin

+5.000 fragmen

2 orang

3orang

1 orang

S orang

4 orang

4 arang

4 orang

4 orang

4 orang

4 orang

=5.000 fragmen

4 orang

6 orang

2 orang

4 bilik

LUAS STANDAR (m2)

15

20

25

20

30

10

30

20

20

20

20

20

30

20

20

20

20

20

20

20

20

20

20

SIRKULASI (%)  JUMLAH TOTAL

18

26

99

14,4

g

24

14,4

n7

B4

14,4

98

182

89

144

g

48

36

9.6

KETERANGAN SUMBER

Rak alat, meja kerja,
logbook alat.

Mesin, mejo, kursi

Bak berisi substrat

Meja kerja, kemputer,

milkroskop ringan, papan
log.

DA, FAD,
ReefBase, Coral
Restoration
Kolam bak terbuka berisi Foundation

substrat, pencahayaan

alami/terkontrol.

Komputaer, jaringan lokal,
sistern basis data,

Meja rapat, papan tulis,
layar presentasi.

Whiteboard briefing, locker
perlengkapan pribadi, kursi
& meja briefing, sistem
komunikasi intemal

Rak tabung aksigen,
gontungan BCD, rak masker
& snorkel, panel
pengecekan alat, jolur

troliey peralatan

Shower air bersih, rak sabun,
gantungan pakaian, loker DA, FAQ,
pribadi ReefBase, Coral
Restoration
Foundation,

Rak gantung pakaian
basah, lemari pendingin
sampel, meja penanganan WHO
awal sampel, box
penyimpanan
Shower alot bertekanan,
saluran drainase, rak
pengering alat

alat terapi hipobarik (1
tabung besar + kursi),
sistam pengatur tekanan,
alat menitoring vital, sistem
emergensi

Meja kerja, komputer,
printer, papan tulis, rak arsip

Wastatel lab, meja stainless,

kulkas sampel, salinomaeter,

termometar, pH meter, alat
tes air

bak inkulbasi, cahay sinar
bairu
Mikroskop, komputer
analisis, mejo bebas

getaran, lemari data mikro 04 SNIL FAG,

Asumsi
Ruang bufter, troli

pengangkut, kulkas transter,
atalose sampel

Meja & orandg, kursi, LCD

proyektor, whiteboard, AC

Rak arsip tahan lembab,

kemputer penyimpanan
cadangan

2 bilik toilet wanita, 2 bilik
toilet pria
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Meja, kursi, komputer,

‘@ R Administrasi &
Dé = Mengelola operasional uungm‘mr:::: o 3 orang 3 20 36 papan informasi (jodwal
- ] -
o § dan keberhasilan Staff Administrosi kegiatan, pengumuman) DA
E = program konsarvasi 3 bilik tollet ite, 3 bilik
o Tailet & bilik g 20 108 sl
toilet pria
partisipasi masyarakat
ﬁ sekitar pantai
=} nglambor untuk proses I kat d Jal ke I k
= 9 1 i e bt Partisipasi Lapangan = ] 20 7.2 JARERS ungsung a_ Asumsi
o pengambilan fragmen POKDARWIS dermaga menuju pantai
E atau penanaman
karang
Perl k ibadah,
B . . o Mushella 10 orang 20 20 24 R
o Penunjang kegiatan Penaliti dan sajadah DA
£ pengguna konservasi Observator
2 Ruang Istirahat 4 orang 8 20 95 Tempat tidur, meja
Untuk 1 genset genset cadangan, tangki
@ Ruang Genset kapasitas 50-100 15 20 18 DM aster v antib,
g KA peredam suara, fire
E extinguisher
& panel listrik utama, sub-
Ruang Panel B & 20 72 pcne! d:ssnbum. sistam
4 ruang servis menjaga grounding, jalur kakbel yang
] kenyamanan dan Observator dan aman DA, SHI dan
E kesedamatan Teknisi Menyimpan peralatan Asumsi
penggung ; v
99 Ruang MeE ) = 6 = sistem ME?. inverter,
controller, sistem HVAC
kecil, kontrol pompa air
Pompa utama + | Memuat pompa sirkulasi air
Rudng Pompa cudur}g?n untuk g 20 96 laut ke bak konsawus_u filter,
suplai airlaut ke pompa cadangan, jalur
2-3 bak besar perpipaan
Total 582,56
Estimasi Pengguna Bangunan
. o
Tipe Pengguna Jumlah Harian (Rata-rata) Catatan
Obsevator 7-10 Inti operasi
Staff Admin 3 Rotasi mingguan
Peneliti 3-6 Rotasi mingguan
Mayarakat 0-5 Tidak setiap hari
Total harian 12-20 orang Di luar kondisi khusus
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Perbedaan Proses pertumbuhan karang di bak pemeliharaan &
metode di bak inkubasi

BAK PEMELIHARAAN

Fragmen karang yang baru diaombil dari laut memerlukan
adaptasi terhadap kondisi lingkungan buatan. Proses
pemeliharaan awal (holding phase) membutuhkan :

e Pencahayaan alami (difused light) yang stabil untuk
meminimalkan stress.

e Akses sinar matahari langsung yang tersaring agar
fotosintesis alga simbion (zooxanthellae) tetap optimal.

e Lantai 2 lebih terbuka dan menerima intensitas cahaya
matahari yang lebih tinggi, terutama menggunakan
atap transparan difus (ETFE [ kaca laminasi buram).

ESTIMASI KONSUMSI ENERGI HARIAN

Fungsi Peralatan Daya (Watt) Durasi Energi
Ruang (Jam) (Wh/hari)
Ruang LampulED  >50wtotal  6jam 1.500 Wh
Peneliti (6x), Kipas,

Laboratoriu Lampu UV, 400 W 6 jam 2.400 Wh
m & mikroskop,

Bak Pompa 500 W 8 jam 4.000 Wh
Pemelihara sirkulasi,

Ruang Pompa air 750 W 4 jam 3.000 Wh
Pompa laut ke

Fasilitas Lampu 200 W 4 jam 800 Wh
Umum lorong,

TOTAL ENERGI HARIAN = 11.700 WH (11,7 KWH)

BAK INKUBASI KARANG

Tidak hanya berfungsi untuk penelitian, tetapi juga sebagai:

e Fasilitas perawatan intensif, seperti tempat karang yang

lemah, terluka, atau tidak berkembang optimal di bak
pemeliharaan, dapat dipindahkan ke bak inkubasi.

e Di bak inkubasi, kondisi lingkungan dibuat lebih
terkontrol  (suhu, salinitas, pH, aliran air, dan
pencahayaan).

e Fungsi ganda yaitu sebagai ruang penelitian ilmiah dan
juga unit perawatan intensif bagi fragmen karang.

Pada bak Inkubasi, memerlukan :
e Dibutuhkan kontrol suhu dan pencahayaan yang stabil.
e Paparan sinar matahari langsung justru bisa merusak
stabilitas percobaan dan mengganggu variabel uji.

jika terjadi proses yang lambat atau kondisi yang buruk
oleh karang di bak pemeliharaan, karang tersebut dibawa
ke bak inkubasi untuk diteliti dan dilakukan perwatan lebih
lanjut. Namun tidak harus cahaya matahari langsung.
Cahaya buatan dengan spektrum khusus (seperti LED
aquarium laut) dapat digunakan.
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Respon Konsep Perancangan Fungsi
Bangunan yang Diajukan

(igasi ekosistem yq,
o0 9 Musqy
\o\)\’\on dan pelesto,,,-ol7 .
NN 7a,

/

Metaphor :
Underwater
Eden

Degradasi : Skos; e '
karang . Back to sea

Kawasan konservasi bagi terumbu karang adalah sebagai tempat pemulihan dari kerusakan yang dialami, dan menjadi
tempat yang aman bagi spesies untuk tumbuh. Laboratorium menjadi wadah pendukung dalam penelitian dan uji metode
untuk diterapkan di kawasan konservasi. Implementasi dari penelusuran ini, berupa ruang bagi karang untuk berkembang
sesuai dengan habitat aslinya atau karateristik kehidupan spesies karang tersebut.
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Konsep Perancangan.

Konsep Arsitektural

METAPHORA

as architectural contribution & strategy

Pendekatan metafora berperan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan pemulihan karang, seperti habitat
aslinya, sehingga memiliki peluang yang tinggi dalam tahap keberhasilan pertumbuhan karang. ‘Underwater Eden” menggambarkan sebuah
lingkungan bawah laut yang kaya, sehat, dan beragam. Sehingga ekosistem laut, khususnya terumbu karang, dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik. Hal tersebut menjadi acuan dalam proses keberhasilan konservasi karang, dengan meniru habitat aslinya.

Blue Sea Conservator
Habitat terumbu Setelah survey & Underwater Eden Release
karang observasi
)
Seq Ko!om Laboratory
Pemeliharaan
Upaya proses restorasi ekosistem . .
. I payd p . Pemindahan ke zona adaptasi-
Degradasi yang terjadi terumbu karang dilakukan dengan . .
. Konservator semi alami. Pelepasan karang
pada karang akibat pendekatan terstruktur dan bertahap, . L
o : melakukan proses ) . dari kolam pembibitan yang
aktivitas manusia, . yang memadukan teknik ekologi dan
. transplantasi untuk . . . telah tumbuh dan melekat
membuat ekosistem . rekayasa lingkungan. Dilakukan dari Co
pemulihan karang . secara alami, dibiarkan tumbuh
laut menurun. tahap pengambilan fragmen, proses - . .
. . menjadi koloni baru di laut.
pertumbuhan di kolam, hingga dapat
dilepas kembali ke laut

NURSERY POND WITH
— ENVIRONMENTAL MANIPULATION

diterapkan pada kolam pembibitan,
sebagai syarat karang dapat tumbuh
berkembang

RETURNED BACK TO THE SEA

oleh konsevator, dan partisipasi
masyarakat sekitar pantai nglambor
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Flow activities with site planning

> Returned to the blue sea - -

ZONA PEMULIHAN SEMI-
ALAMI (BAK PEMELIHARAAN)

Fragmen karang ditempatkan di
bak pemeliharaan, dengan tujuan
menstabilkan  kondisi  fisiologis
karang setelah perpindahan
''''' i lingkungan, hingga tumbuh jarigan
baru.

AREA TRASNIT

Area transit bagi konservator dan partisipan
masyarakat pantai  Nglambor dalam kegiatan
melepaskan karang kembali ke laut.

~_
——

: PENELITIAN
PENGAMBILAN KARANG Karang dari laut pada umumnya akan dibiarkan tumbuh di
RUSAK bak pemeliharaan hingga muncul jaringan baru. Jika
diperlukan intervensi lebih lanjut atau untuk keperluan
riset, karang tersebut dibawa ke laboratorium penelitian.
Laboratorium sebagai pendukung dalam uji metode untuk
diterapkan di kawasan konservasi.

Pengambilan karang yang dilakukan oleh konservator
dan partisipan masyarakat pantai Nglambor.

BLUE SEA

Pantai Nglambor memiliki perairan dangkal hingga PELEPASAN KEMBALI
dalam yang kaya akan habitat karang. Di area ini, Pelepasan karang dari kolam pembibitan yang telah
karang hidup berdampingan dengan ekosistem laut tumbuh dan melekat secara alami, dibiarkan
lainnya tumbuh menjadi koloni baru di laut.

- - Returned to the blue sea -
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Finding shape with Metaphor

Terumbu karang memiliki struktur modular, menyebar, dan adaptif terhadap arus serta medan, dengan pertumbuhan
bercabang, berpori, dan berulang secara fractal. Kelebihan ini menciptakan sistem konektivitas yang kuat antar koloni dan
ketahanan ekologis. Karakter ini diimplementasikan ke dalam rancangan bangunan melalui massa modular yang saling
terhubung, membentuk dua pola ruang yang menjadi satu gubahan utama dengan pusat sebagai area bak pemeliharaan.
Pendekatan parametrik digunakan untuk menyesuaikan cabang massa bangunan terhadap kontur lereng pantai yang curam,
menciptakan tatanan ruang yang efisien, fleksibel, dan adaptif terhadap topografi site.

Tekstur
berpori karang

Pola Fractal
pada karang

Terumbu karang memiliki struktur
modular, menyebar, dan adaptif
terhadap arus serta medan, dengan
pertumbuhan bercabang, berpori,
dan  berulang secara fractal
Kelebihan ini menciptakan sistem
konektivitas yang kuat antar koloni
dan ketahanan ekologis.

KARAKTERISTIK TERUMBU

Implementasi
struktur
aerodinamis

struktur
modular dan

module
menyebar

BIOLOGICAL METAPHOR:

STRUKTUR DAN

KARANG

Tekstur Bentuk Massa
berpori karang Bangunan

Struktur aerodinamis dari karateristik karang, menghasilkan
pengurangan hambatan angin, mengurangi tekanan struktural
pada bangunan.

Penggunaan selubung bangunan meniru mekanisme struktur pori
dari karang, pola berlubang dapat memberikan sirkulasi udara dan
penyaringan cahaya matahari, mengurangi panas berlebih di
dalam bangunan.
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Analisis.

GREEN AREA
Site Zoning \‘
RTH Solar Panel Akses
Entrance
Parkir Kendraan Green Area
AREA PARKIR
SUPPRORT : \:
( “ X \ OFFICE
Ruang Arsip storage Isilijrgrrlgt 1 ‘ N
Pengolahan Data Perencanaan
Penelitian
ZONA
PENELITI PUBLIC &
CONSERVATION
AREA
Laboratorium Ruang Analisis \
Z Office Pos Pemantauan Bak Fragmen
& Perawatan Karang
Dry & Wet Lab Berkala
AREA TRANSIT
KONSERVATOR
(PENYELAM)
Chaﬁr Ruor'\g Alat
TRANSPLANTASI St changing Room e
KARANG

Penempatan di Rak

Budidaya di dasar
laut

Fragmentasi
Karang
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Bubble Diagram

PUBLIC

R.
Persiapan
Fragmen

Research
Office

222D IS

Sky Line

ZONA
PENELITI

Equipment
Room

ZONA
OBESERVATOR

Area
transit
warga

Area Transit
Konservator

2 &&S

puBM®

Area
Transplantasi

ZONA
KONSERVASI

Hubungan erat

Hubungan tidak
erat
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KETERANGAN :

I JALUR DISTRIBUSI AIR LAUT

. POMPA / FILTER
RESERVOIR/PENAMPUNGAN

_ /
s IN

Sirkulasi
i Kendaraan
), ouT

R’ Istirahat, {
eneliti
\ |
Zona Konservasi b/ f
/ Bak
P
\
' ~a— ‘:/»MJ

= <

R. EQuipMgionitoring
=3

,/ — ’/ \J/,/ <9

‘ Chamber |\ /&
Room

Zona Publik

Zona Peneliti

Iifating
(/ Room )

SN

725

\ Skyline area

Titik laut dengan kualitas
air terbaik (bebas limbah,
arus stabil).

Analisis.

planning water drainage
and treatment

Perencanaan suplai air akuarium
berasal dari air laut yang kemudian
dilakukan filterasi sebelum masuk ke
akuarium atau kolam-kolam
pembibitan dan pertumbuhan karang

Intake (Pengambilan
Air Laut)

Reservoir
Penampungan Awal

Distribusi ke Kolam

Air yang digunakan akan
kembali ke sistem filtrasi
—  menciptakan  sistem
loop tertutup. Sensor real-
time memantau:  suhu,
salinitas, pH, dan oksigen
terlarut

Sistem Resirkulasi &
Monitoring

Diolah lewat biofilter,
tangki netralisasi pH, lalu
dibuang ke laut secara
terkontrol & aman. Tidak

Drainase &
Pembuangan Air
langsung dibuang ke laut Limbah
agar tidak merusak
ekosistem asli.
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Analisis.

“planning for green open
space

Vegetasi memanfaatkan  pohon
pandan Laut (Pandanus tectorius).
yang memiliki akar yang tunjang
sehingga mampu mengikat tanah
berbatu dan mencegah erosi. Waru
Laut (Hibiscus tiliaceus) yang memiliki
naungan alami dengan daunnya
yang lebar.
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Lautan

Rancangan
Skematik

Situasi

PERATURAN BANGUNAN SITE PLANNING

KDB|maksimum 609%  KDB maksimum 943,891 m2 (terpenyhi)
KLB maksimum 1,887,7 m2 (terpenuhi)
KDH minimal 15.097.20

Pantai Nglambor

N

. SITUASI
@ 1:1500
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Rancangan

Skematik

Coral Conservation Center

Denah berbentuk sirkular modular dalam rancdalam rancangan pusat konservasi karang mencerminkan pendekatan
arsitektur metafora yang tidak menyang tidak meniru bentuk fisik karang, melainkan merepresentasikan ciri-ciri kehidupan
karang : tumbuh menyebar, adaptif, dan responsif terhadap cahaya serta lingkungan.
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. o Toilat

Integrasi antar fungsi ruang secara efisien.
Distribusi pencahayaan alami yang optimal,
kebutuhan pertumbuhan karang.

Kemudahan modul ekspansi, seperti halnya karang yang
berkembang secara koloni.

Konteks ekologi yang selaras dengan kontur curam Pantai
Nglambor.

sesudi

A
T
g P
Bibit Karang
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o s W L
ang B
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Karan; vl
‘___@_,-n @ M DENAH LANTAIZ PUSAT
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l 1:180

Ruang terbuka di tengah (bak pemeliharaan) dirancang
sebagai area atap transparan atau skylight alami. Sirkulasi
yang fleksibel dan adaptif terhadap tapak. Karang tumbuh
secara modular dan terhubung satu sama lain, membentuk
koloni yang saling mendukung. Sehingga, floorplan simbolik
terhadap pola pertumbuhan dan karakter karang secara
ekologis.
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Rancangan Skematik

Coral Conservation Center

Lapisan fasad menggunakan ETFE (Ethylene Tetrafluoroethylene) sebagai lapisan atas untuk insulasi termal dan cahaya.
Memiliki ventilasi & pencahayaan pasif pada struktur fasad. Baja memiliki rangka yang terbuka, dikombinasikan dengan panel
kayu bercelah agar sirkulasi udara alami tetap baik, penting untuk menghindari overheat pada bak pemeliharaan. Permukaan
luar yang dilapisi kayu tidak menyimpan panas sebesar logam atau beton, menjaga suhu interior agar mendekati kondisi
alami habitat karang.

Bak pemeliharaan karang di kawasan tengah (zona inti). Pola tersebut mendukung akses melingkar dan terintegrasi,

sehingga pengawasan dan kontrol terhadap habitat karang lebih efektif dan responsif.

Desain atap melengkung & terbuka (skylight) memberikan
akses langsung cahaya matahari ke area tengah. Cahaya
alami sangat penting untuk fotosintesis alga simbiotik
(zooxanthelloe) dalom tubuh karang dan mendukung
pertumbuhan optimal. Penerangan difus dari atap ini
menghindari sinar langsung berlebihan yang dapat
merusak jaringan karang muda.

Air hujan yang jatuh di atap dan fasad membran ETFE akan
dialirkan melalui jalur pipa tersembunyi pada sub-frame
baja yang menempel pada struktur fasad. Air kemudian
diteruskan masuk ke dalam bangunan melalui pipa vertikal
(downpipe) yang tersambung dengan saluran di sisi dalam
dinding. Pipa distribusi yang membawa air menuju sumur
resapan di bawah tanah.
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Pada area transit konservator terdapat beberapa ruang yang memfalisitasi
kebutuhan konservator sebelum dan sesudah melakukan transplantasi di
laut. Ruang Bilas Equipment (sterilisasi alat sebelum/sesudah kontak),

Wet changing room storage, serta Chamber room sebagai pertolongan
pertama yang dilakukan untuk konservator jika dalam bahaya tenggelam
atau sebagainya.

alur dari ruang tersebut mengurangi jarak dan waktu antara kegiatan kritis
seperti pembersihan alat, transfer fragmen, dan observasi.

hyperbaric oxygen chamber (ruang oksigen
hiperbarik)




Rancangan Skematik

Selubung Bangunan

Selubung bangunan mengambil metafora dari struktur
karang atau organisme laut. Selubung bangunan sebagai
kontrol iklim mikro dengan adanya lubang-lubang pada
fasad memberikan sirkulasi udara alami dan
pencahayaan difus, menjaga kenyamanan termal dan
visual di dalam bangunan.

Selubung bangunan ini tidak hanya memperkuat konsep
konservasi laut secara visual, tetapi juga menggabungkan
fungsi bangunan pasif dengan ekspresi metaforis yang
kuat —mewakili perlindungan, regenerasi, dan
kesinambungan ekosistem pesisir.

L

I

Respon terhadap iklim tropis pola berlubang dapat
memberikan sirkulasi udara dan penyaringan cahaya
matahari, mengurangi panas berlebih di dalam bangunan.
Memiliki aspek Metafora alami seperti struktur karang dan
gelombang laut, sesuai konteks pesisir. Struktur fleksibel
bentuk melengkung dapat dibentuk dari beberapa lapisan
kayu yang direkatkan.

SOUTH ELEVATION
1:158




Rancangan Skemafil(: Tl

Selubung bangunan memiliki tekstur dan pola lubang yang
mewakili permukaan karang berpori dan alur arus laut.

Penggunaan fasad parametrik dengan sinar matahari
masuk secara difusi, menciptakan pencahayaan alami
yang lembut — sesuai kebutuhan ruang lab dan zona
transisi. Serta mendukung ventilasi silang, menjaga suhu
ruang agar tetap stabil dan membantu penghematan
energi (pendinginan alami). Fasad kinetik yang menjadi
salah satu kontrol kebutuhan cahaya matahari yang
dibutuhkan karang pada bak pemeliharaan.

MEKANISME FASAD KINETIK

-

Selubung.Bangunan _  ~
: Y i
7 4 Y e 7 I o
T Y { ‘/\ ~\\_-_/v T

Bentuk yang memusat dan memiliki void apada tengah
bangunan, memberikan kontrol iklim terpusat (Mikroklimat
Buatan) pengaturan suhu, pencahayaan, dan kelembapan
secara lebih efisien dan merata di area pusat. Bentuk
memusat menggambarkan metafora pertumbuhan radial
koloni karang (seperti Favia atau Porites)

Fasad kinetik bekerja dengan dua kondisi utama. Saat tertutup, panel ETFE yang ditopang rangka baja menutup rapat bidang
fasad sehingga cahaya dan panas dari luar berkurang, ruangan lebih teduh, dan tampilan bangunan terlihat solid. Saat
terbuka, panel berputar pada engsel sehingga tercipta celah yang memungkinkan cahaya alami dan udara masuk, serta

memberi kesan dinamis pada tampilan bangunan

Baja Struktural

Galvanized Steel Bolts & Plate

Hollow Steel Galvanized
Membrane ETFE

Steel Solid Section

03184

0594

— 1,370

0,319

021

— 2.160

. DETAIL FASAD TERTUTUP

N4 a0

1.370

Galvanized Steel Bolis & Plate

Hollew Steel Galvanized
Membrane ETFE

Baja Struktural

+0.2304

0,650

0485

t D416 023 — 0.258 — 3231 —+ 0258 02— 0416

2.180

~. DETAIL FASAD TERBUKA 67
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KONSEP MASTERPLAN ALUR PENGGUNA

ALUR AKTIVITAS PENGGUNA OBSERVATOR (PENYELAM)

| KETERANGAN

1. SOLAR PANEL 0. AREA oK PEMEL HARAAN
2 ENTRANCE NELLIAR UTAMA, 11 JALUR SIRIULAS] KENDARAAN
2 ENTRANGCE MASUIK UTAMA 12 PERDOLA

Il 13
5 AHEA PARKIR PENELIT) & KOSERVATOR. W, SKAWALK

B, JALUR SIRKULAS! PEALAN KNI 15 ARER TRASNSIT KONSERVATOR (CHAMEER ROOM}
7.0ADF OFF 8. SKYWALK KONSERVATOR{PERYVELAM)

B, LABORATORLM 17, AREA TRANSFLANTAS! HARAND.

9 LOBEY

O,
Entrance

datang

(1)
=/

Parkir Konservator

Parkir kendaaran

Preparation Room
Briefing, locker
perlengkapan
pribadi

Equipment Room
masuk ke ruang
equipment

N
Ruang Bilas Alat

bilas & cek peralatan >
menuju dermaga

Laut

Penyelaman konservasi
> pengambilan bibit
karang

&

Area Transit
kembali

Wet Changing Room
membersihkan diri

Clothing sample mart
membersihkon/menger

®

Bak Pemeliharaan
meletakkan bibit di
bak pemeliharaan

Ruang Data & Input
Digital
input data

(2)
N

Akses Keluar
Utama

pulang

ingkan alat selam

ALUR AKTIVITAS PENGGUNA OBSERVATOR (OBSERVER KARANG)

| KETERANGAN

1. SOLAR PANEL 0. ARES BLAK PEMELIMARAAN
2 ENTRANCE HELUAR UTAMA 11 JALUR SIRIULAS| HENDASAAN
2 ENTRANCE MASUK UTAMA 12 PERGOLA

Il 13
5 AHEA PARKI PENELIT) & KOSERVATOR W, SKYWALK

B, JALUR SIRKLILAS] PENLAN KAKI 15 AHER TRASNSIT KONSERVATOR (CHAMBER ROOM)
7. DROP OFF 8. SKYWALK KONSERVATOR {PENVELAM)

B, LABDRATORILM 17 AREA TRANSPLANTAS! KARANG.

8 LoBaY

(5)
>

(=)
\>J

Akses Keluar Utama

O,

Entrance Masuk Utama Area Parkir Ruang Koordinasi
briefing lapangan
datang parkir Kendaraan pulang
Bak Pemeliharaan

Pengecekan dan pencatatan bibit karang

Ruang Monitoring
monitoring sampel karang dan input data

Ruang Rapat
koordinasi atau rekap hasil sementara di ruang rapat
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ALUR AKTIVITAS PENGGUNA LABORAN

| KETERANGAN

i 1. SOLAR PANEL 10, AREA BAK PEMEL HARSAN

F 2 ENTRANCE NELUIAR UTAMA 10 JALUR SIRKULAS] KENDARAAN
I 2 ENTRANCE MASUK UTAMA 12. FERDOLA
§ & JALUR SIEHLILAS KENDARAAN 13, ASHLA PARSOR KONSERVATOR

5 AREA PARKIR PENELIT) & KOSERVATOR 14, SKYWALK

B, JALUR SIRKUILAS! PEALAN KAKI 15 ARER TRASNSIT KONSERVATOR ICHAMEER ROOM}
7. 0RO OFF 18 SKYWALK KONSERVATOR{PERVELAM)

B, LABDRATORILM 17, AREA TRANSFLANTAS! KARAND.

8 LoBaY

©,
O,
C
€
€

Entrance Area Parkir Hall office R. Mikroskopi (Dry Akses Keluar
mengambil data qu) Utama
datang parkir Kendaraan sampel dari Wet Uji sampel : Mikroskopi
Lab atau tim jaringan pulang
observator.
Lab Office
Lab Office Input Data

Breifing, rapat

| KETERANGAN

1. SOLAR PANEL 6. AREA BLAK PEAEL HARAAN

2 ENTRANCE HELUAR UTAMA 11, JALUR SIRRULAS! KERDASAAN
2 ENTRANCE MASUK UTAMA 12. PERGOLA
4 JALURE SIRAILAS] KENDARRAN 13, A A PARR KONSERVATOR
""" 5, AREA PARRIE PENELIT) & KOSERVATOR . SKWAK

B, JALURE SIRKULAS] PEALAN KNI 15 ARER TRASNSIT KONSERVATOR (CHAMEER RGOM}
7. 0RDR OFF 8. SKYWALK KOWSERVATOR{PERVELAM)

B, LABORATORLA 17, AREA TRANSFLANTAS! KARAND.

9 LoBar

©
©
©®

>
®

—/ N N>

Entrance masuk Parkir Konservator Preparation Room Area Transit Laut Wet Changing Room Entrance Keluar
utama briefing dengan tim Utama
Parkir kendaaran konservasi menuju laut penyelaman ke laut > membersihkan diri
datang difokuskan hanya pulang
Equipment Room pelepasan karang yang
telah sehat

persiapan equipment
selam
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Rancangan Skematik

Rekayasa Struktur Bangunan

Struktur baja memiliki bentangan lebar, sementara finishing kayu laminasi memberikan kesan alami yang menyatuyang menyatu dengan
alam. Membran ETFE melengkapi sistem atap dengan kemampuan tembus cahaya tinggi, ringan, serta tahan terhadap cuaca ekstrem dan
korosi laut.

Aluminium ringan
coating kayu (wood
grain sublimation)

Lapisan ETFE
Membrane

Sub Frame Baja

s Td

Laminated Glass
8,38mm

Balok

Beton Bak
Pemeliharaan

Y 2

Curtain wall Kaca
Stopray

Laminated Glass ; .',. i "‘1_\ /
g3smm O\ ‘.‘,G“" ’a‘/

Bak Inkubasi Karang

Kolom Struktural d=
4mm

Pondasi Foot Plat
Kedalaman 1,5 m

Sloof 20/30
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KETERANGAN :

I JALUR DISTRIBUSI AIR LAUT

‘ POMPA / FILTER
RESERVOIR/PENAMPUNGAN

Skema Suplai Air Laut

¢ Sistem Utilitas Rencana Air Bersih

LTy |

-45

Oenyediaan pasokan air laut ke
bak  pemeliharaan  karang
memiliki sistem pemompaan
air laut dan saluran distribusi
yang terintegrasi ke struktur
bangunan. Pipa intake air laut
dari laut menuju ruang pompa
air laut yang berada di ruang
bawah  bangunan. Saluran
distribusi ke bak pemeliharaan
di lantai utama.  Sistem
overflow untuk air berlebih dari
bak kembali ke filter atau laut.

Intake (Pengambilan
Air Laut)

Reservoir
Penampungan Awal

Distribusi ke Kolam

Sistem Resirkulasi &
Monitoring

el
o Y

Vi

Drainase &
Pembuangan Air
Limbah
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| AR e
[ J [ J
Ringkasan Masalah Desaln
VARIABEL INDIKATOR TOLAK UKUR STRATEGI DESAIN UJI DESAIN
Pemisahan  aktivitas Tidak terjadi lintasan | Zonasi ruang berdasarkan
langsung antara | intensitas aktivitas, . e
antara ruang . 3D modeling, spesifikasi
. . manusia dan area | menggunhakan pencahayaan
Aktivitas konservasi karang | . . pencahayaan yang
. inkubasi karang, | dengan spektrum penuh )
dan ruang Kkerja | . . . . dibutuhkan
eneliti intensitas cahaya | dengan dominasi sinar biru
P ‘ buatan 420-480 nm
Selubung berpori/perforated
Bahan bersumber lokal, pan.eI: ‘menggunakan kayu
. . . laminasi bersumber lokal
. . Material selubung | alami, atau hasil daur . . .
Sirkulasi . dengan meniru pori karang | Potongan dan detail
tidak menambah | ulang. SHGC < 0.3 untuk . o . .
penchayaan sebagai jalur ventilasi alami, | selubung bangunan. Jenis
. beban panas pada | kaca atau panel . .
alami bukan sekadar bentuk, tapi | kaca yang digunakan
ruang dalam transparan pada area . .
cara kerja. Curtain wall
fasad
menggunakan kaca stopray
dengan SHGC <0.3
Suhu Kebutuhan suplai air | Sirkulasi air laut alami | Intake langsung dari laut + Zae:al:\:lz:‘:kan klzontsoer;s:;
Pertumbuhan laut untuk | aktif (input-output) | tangki filter alami (biofilter, 9 . .
. . . . dengan penyedaiaan suplai
Karang transplantasi karang | dengan kualitas stabil pasir laut)

air laut

Tata Lanskap

Pendekatan bentuk
bangunan terhadap
kontur atau
kemiringan tapak

Jalur sirkulasi
mengikuti kontur alami

Bangunan bertingkat split-
level mengikuti kontur, dan
menggunakan sistem ramp
serta tangga yang diperlukan
untuk teknisi. Tersedianya
area transit konservator dan
pergola untuk kemudahan
proses pemindahan karang,
dengan penerapan sistem

panggung

Menampilkan 3D desain
dari ramp serta tangga, dan
detail kemiringan ramp
yang sesuai
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Rancangan

Hasil

Uji Desain

KONTRADIKSI VARIABEL INDIKATOR TOLAK UKUR STRATEGI DESAIN
Aktivitas manusia .
Zonasi ruang berdasarkan
mengganggu . . . - . . .
. . Pemisahan aktivitas Tidak terjadi lintasan langsung intensitas aktivitas.
kestabilan ekosistem . .
. . . antara ruang konservasi antara manusia dan area Menggunakan pencahayaan
mikro, dan ritme Aktivitas . . . . .
. karang dan ruang kerja inkubasi  karang, intensitas dengan spektrum penuh
perkembangbiakan . S . .
peneliti. cahaya buatan dengan dominasi sinar biru 420-
karang dapat
480 nm
terganggu.
FASE
PERTUMBUHAN Us: :;Zr‘;:m) NILAI LUX CATATAN TIPE LAMPU
KARANG
Intensitas rendah, uﬂmufu*j%;iiﬁg° o .
meniru kondisi laut <N\ s e ?""\"“." N0
20450 o e VLS
Inisiasi/Fragmentasi (biru 100-150 lux . v h \\@
. spektrum cahaya laut L
dominan) P i G 2
dalam yang PR el T
dibutuhkan Gambar 7. Aquatop S!(yAqua A?tinic Biru LED 24"-30" '1'\,,__;_(?[ _F"m' e
zooxanthellae Sumber : fishtanksdirect.com F y /
Meningkatkan — 4
Pertumbuhan Aktif  450-480 nm  150-250 lux [OroSintesis

memisahkan wet

zooxanthellae
optimal.

lab (akuarium dan

eksperimen biotik) dan dry lab (analisis
data, kontrol sistem) dengan jalur transisi
berupa perbedaan elevasi lantai.

secara

Gambar 7. Wattshine Aquarium Lights, 140W Full

Spectrum LED Coral Reef Light Marine Fish Tank

Sumber : ubuy.co.id

Penempatan tipe laompu pada bak
inkubasi karang di laboratorium
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Hasil %) | BRI e
Uji Desain
Rancangan

KONTRADIKSI VARIABEL INDIKATOR TOLAK UKUR STRATEGI DESAIN

Menggunakan kayu laminasi
bersumber lokal dengan meniru

Material selubung tidak Bahan bersumber lokal, alami, pori karang sebagai jalur
Memberikan cahaya menambah beban panas atau hasil daur ulang. SHGC < ventilasi alami, bukan sekadar
yang cukup bagi Sirkulasi pada ruang dalam, dan 0.3 untuk kaca atau panel bentuk, tapi cara kerja. Curtain
peneliti, hamun pencahayaan tetap memberikan transparan pada area fasad. wall menggunakan kaca stopray
tidak mengganggu alami cahaya matahari yang Menggunakan fasad kinetik dengan SHGC <0.3. Selubung
karang dibutuhkan karang pada dengan kebutuhan cahaya berpori/perforated panel: fasad

kolam pemeliharaan matahari 2.000-2.600 lux kinetik yang dapat diatur untuk

memenuhi kebutuhan karang
akan sinar matahari.

Baa Swuknesl

Qabrarized Sieol Bats & Platc  Calvaaizes
Hadow Staal Galvsnizesd Mambia ETTE
Mambrana ETHE

Etaet Belid Soction

DETAIL FASAD TERTUT DETRIL FASAD TERBUKA
1:10
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POTONGAN A-A"
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Stopray PERFORMAMNCE DATA *3* T ASAHIMAS FLAT GLASE Tk
Tree O Shapray r.m.:;m. gy Ihﬂ:{:u Tmumnnm M;:lno-t M-l-;lpldu MUHIIN Fu::l\: m 0 Wik et
:vmnum | 40 1m | 15 | 18 43 | k) | 10 | 22 | 25 | 15

Penggunaan kaca Stopray VISION 40T untuk mendapatkan nilai SHGC (Solar Heat Gain
Coefisien) < 0.3 pada kaca yang diterapkan pada curtain wall bangunan. Lapisan Low- Y
E memiliki kemnampuan perlindungan dari sinar matahari masuk ke dalam bangunan, A= ; W b
sehingga mengurangi SHGC.




KONTRADIKSI

VARIABEL

Hasil
Rancangan

Uji Desain

INDIKATOR TOLAK UKUR

F | RREHES e

STRATEGI DESAIN

Memberikan cahaya
yang cukup bagi
peneliti, namun
tidak mengganggu
karang

Bak Pemeliharaan

Sirkulasi
pencahayaan
alami

Material selubung tidak

menambah beban panas Bahan bersumber lokal, alami,
pada ruang dalam, dan atau hasil daur ulang. SHGC <
tetap memberikan 0.3 untuk kaca atau panel
cahaya matahari yang transparan pada area fasad.
dibutuhkan karang pada Menggunakan fasad kinetik
kolam pemeliharaan

Lt. 2 Pusat Konservasi
Karang

Bak Inkubasi Karang

Lt. 1 Pusat Konservasi
Karang

Lt. 2 Pusat Konservasi Karang

Karang yang sehat dan memiliki zooxanthellae (alga simbiosis)
membutuhkan intensitas cahaya matahari alami *1.500-2.500
lux untuk proses fotosintesis dan pertumbuhan yang optimal,
terutama saat dalam proses adaptasi di bak pemeliharaan
sebelum dikembalikan ke laut. Berdasarkan hasil simulasi dari
Software Velux menunjukkan bahwa area bak pemeliharaan

karang, memiliki pencahayaan antara 2.300-2.565 lux

Menggunakan kayu laminasi
bersumber lokal dengan meniru
pori karang sebagai jalur
ventilasi alami, bukan sekadar
bentuk, tapi cara kerja. Curtain
wall menggunakan kaca stopray
dengan SHGC <0.3. Selubung
berpori/perforated panel: fasad
kinetik yang dapat diatur untuk
memenuhi kebutuhan karang
akan sinar matahari.

Beton Bak
Pemeliharaan

Curtain wall Kaca
Stopray

e Fasad kinetik mendukung kebutuhan biologis karang dengan
memberikan pencahayaan alami yang terkontrol, merata, dan
sesuai ambang batas fotosintesis

e Simulasi Velux membuktikan bahwa rancangan ini responsif
terhadap lingkungan tropis, sekaligus efisien energi dan ramah
terhadap ekosistem karang
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Hasil
Rancangan

Uji Desain

KONTRADIKSI VARIABEL INDIKATOR TOLAK UKUR STRATEGI DESAIN
Perbedaan
kebutuhan suhu Suhu Kebutuhan suplai air laut Sirkulasi air laut alami aktif Intake langsung dari laut +
dari udara dan suhu Pertumbuhan untuk transplantasi (input-output) dengan kualitas tangki filter alami (biofilter, pasir
air yang diperlukan Karang karang stabil laut)

karang

Penyediaan pasokan air laut ke bak pemeliharaan karang memiliki sistem pemompaan air laut dan
saluran distribusi yang terintegrasi ke struktur bangunan. Pipa intake air laut dari laut menuju ruang

pompa yang berada di ruang bawah bangunan. Saluran di distribusi ke bak pemeliharaan di lantai
utama. Sistem overflow untuk air berlebih dari bak kembali ke untuk di filter dan berakhir di laut

(tanpa pencemaran).

| —

Intake (Pengambilan Air
Laut)

Filter

Reservoir Penampungan
Awal

Filter

Distribusi ke Kolam

) LEGENDA
= ‘ 4 . TaC0 A DERES 500 LITER
A . TAHGH PEMAMPURGAN AR LA 3000 UTEI
SUAEER AR BERSH
® nsFmvEAR
LR PPALR BEREN
— JRUR PIPARIR LAUT
SKEMA JARINGAN AIR BERSIH &
SANITASI IR LIR PRI TR AR AT
/11500
_ Kolom
Struktur

lapisan epoxy /

g
Substrat g
(7T . walterproofing

Karang 7
J—| AirLaut ¢
4 4 Beton

— L . d o — -
5 /g / /
A
i
. | .-" Fiig Ruang F’o'[\DnSunlaymr
- ; : : = - aut

Potongan Bak Pemeliharaan

R

Sistem Resirkulasi &
Monitoring

Drainase & Pembuangan Air
Limbah

Air yang digunakan akan kembali ke
sistem filtrasi = menciptakan sistem
loop tertutup. Sensor real-time
memantau: suhu, salinitas, pH, dan
oksigen terlarut

Diolah lewat biofilter, tangki netralisasi
pH, lalu dibuang ke laut secara
terkontrol & aman. Tidak langsung
dibuang ke laut agar tidak merusak
ekosistem asli.
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Hasil
Rancangan

Uji Desain

KONTRADIKSI VARIABEL INDIKATOR TOLAK UKUR STRATEGI DESAIN UJI DESAIN

Aktivitas  vertikal
(tangga) di tapak Bangunan bertingkat split-
curam rentan level mengikuti kontur, dan

k k i
getaran struktura Pendekatan o tanga | yang
9 bentuk . . . 99 Y . g Menampilkan 3D desain
pada karang saat Jalur sirkulasi  diperlukan untuk teknisi. .

bangunan R . . dari ramp serta tangga, dan
proses Tata Lanskap mengikuti kontur Tersedianya area transit . .
. terhadap kontur . detail kemiringan ramp

pemindahan laut- .. alami konservator dan pergola .

. atau kemiringan yang sesuai
konservasi. tapak untuk kemudahan proses
Penyediaan P pemindahan karang,
chamber room dengan penerapan sistem
yang melintasi panggung

garis sempadan

Penerapan sistem cut and fill pada kontur site Pantai Nglambor
untuk mendukung rancangan pusat konservasi bertujuan untuk
menyesuaikan bentuk lahan alami dengan kebutuhan fungsional
bangunan, tanpa merusak karakter topografi asli dan tetap
menjaga ekosistem pesisir. Kemiringan ramp 5.6 derajat,
sehingga aman dan masuk ke dalam katergori keselamatan
bangunan.

T

Chamber Room didesain dengan
sistem panggung (elevated
structure), sehingga tidak merusak
kontur alami dan memungkinkan
aliran air laut atau pasang surut
tetap berjalan. Kolom menggunakan
material knock-down |/ modular
yaitu baja pipa galvanis

e
Evete A

Srima S -




BAGIAN EVALUASI
RANCANGAN



Evaluasi
Rancangan

Pendadaran

DAFTAR KRITIK & SARAN PENGEMBANGAN

NAMA DOSEN SARAN PENGEMBANGAN

Respon bangunan Chamber terhadap regulasi

o

£ batas sempadan, berupa penggunaan material

'g knock down atau non permanent.

= Faiz Hamdi Suprahman, ST, MA

S

3 Penggunaan material atap, fasad dan detail
teknologinya
Mekanisme fasad kinetik pada bangunan perlu

= dijelaskan

5

2 Ir. Fajriyanto, M.T.

& Penggunaan material pada fasad tidak aman
untuk jangka panjang pada bangunan
Pengolahan ruang di masa utama di lantai 2
belum efisien dan nyaman.

N Integrasi struktur pada bak pemeliharaan

ga Johanita Anggia Rini, S.T., M.T,, Ph.D. dengan 'struktur utama - bangunRQESEE

S mengefisienkan penyaluran beban.

(o

Standar keamanan evakuasi harus dipenuhi
(tangga darurat, lift darurat yang memenuhi
syarat).
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Hasil Evaluasi

Respon bangunan Chamber terhadap
regulasi batas sempadan

Bangunan chamber dirancang dengan memperhatikan
regulasi batas sempadan 100 meter dari titik pasang
tertinggi air laut ke bibir pantai. Untuk mengantisipasi
keterbatasan ruang di area sempadan, bangunan
menggunakan sistem material knock down atau modular
siap pindah. Sistem ini memungkinkan chamber didirikan
tanpa fondasi permanen, sehingga keberadaannya tetap
sesuai aturan dan tidak merusak garis sempadan pantai.

Penutup Alzp Sirp
Diturnan

cnatirg kayu

N EAST ELEVATION
S ——— I )

1180

Penggunaan struktur baja pipa galvanis panas sebagai
sistem rangka modular knock down. Sehingga mudah
dipindahkan, tidak menimbulkan dampak lingkungan
permanen, serta lebih efisien dalam transportasi dan
pemasangan.

Fenutup Alap Sap
Eitumen

Folom baja pipa
& galvanis d = dmm,
cating ki

N SOUTH ELEVATION
ErS. { \

./ 1:150




Hasil Evaluasi

Penggunaan material atap, fasad dan
mekanisme fasad kinetik

Lapisan  fasad menggunakan ETFE (Ethylene
Tetrafluoroethylene) sebagai lapisan atas untuk insulasi
termal dan cahaya. Memiliki ventilasi & pencahayaan
pasif pada struktur fasad. Baja memiliki rangka yang
terbuka, dikombinasikan dengan panel kayu bercelah agar
sirkulasi udara alami tetap baik, penting untuk
menghindari overheat pada bak pemeliharaan. Permukaan
luar yang dilapisi kayu tidak menyimpan panas sebesar
logam atau beton, menjaga suhu interior agar mendekati
kondisi alami habitat karang.

Baja Struktural

Galvanized Steel Bolts & Plate
Hollow Steel Galvanized
Membrane ETFE

Steel Solid Seclion

+0.318

0534

— 170

0319

| 0231
0905 —

— 2960 -

-, DETAIL FASAD TERTUTUP

N L 1)

Fasad kinetik bekerja dengan dua kondisi utama. Saat
tertutup, panel ETFE yang ditopang rangka baja menutup
rapat bidang fasad sehingga cahaya dan panas dari luar
berkurang, ruangan lebih teduh, dan tampilan bangunan
terlinat solid. Saat terbuka, panel berputar pada engsel
sehingga tercipta celah yang memungkinkan cahaya
alomi dan udara masuk, serta memberi kesan dinamis
pada tampilan bangunan

Galvanized Steel Bolls & Plate

Holiow Steel Galvanized
Membrane ETFE

Baja Struktural

10.250

el

0550

1370

D485

§ LA 1B g 23 ) 25 et .23 e 258 e 0 23 e A 16 ]

2.160

. DETAIL FASAD TERBUKA

110

Air hujan yang jatuh di atap dan fasad membran ETFE akan dialirkan melalui jalur pipa tersembunyi pada sub-frame baja
yang menempel pada struktur fasad. Air kemudian diteruskan masuk ke dalam bangunan melalui pipa vertikal (downpipe)
yang tersambung dengan saluran di sisi dalam dinding. Pipa distribusi yang membawa air menuju sumur resapan di bawah
tanah.

Lameatod gas
B8 me

POTONGAN A-A'
1:150
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Hasil Evaluasi

Pengolahan ruang pada masa utama di
lantai 2 belum efisien, dan standar tangga
darurat pada bangunan

Pada lantai 2 pusat konservasi, kenyamanan ruang pada
awalnya terganggu karena adanya elemen sky bridge atau
akses penghubung menuju ke ruang miksrokopi yang
kurang terintegrasi, serta terdapat void yang memiliki
sudut yang tidak nyaman.

[ ritik tangga darurat

Lt. 1 Pusat Konservasi Karang

Perubahan dilakukan dengan memperluas sky bridge
untuk pengguna konservator dan peneliti, sehingga alur
pergerakan menjadi lebih lancar. Dengan desain ini,
sirkulasi  terasa lebih lega, aman, dan mampu
meningkatkan antar-ruang  tanpa
mengurangi  fungsi pencahayaan dan
penghawaan alami.

keterhubungan
void sebagai

N DENAM LANTAIZPUSAT
KONSERVASI
4

Ve

Lt. 2 Pusat Konservasi Karang

e | A e




Hasil Evaluasi

ENT
ECTURE

Integrasi struktur pada bak pemeliharaan dengan
struktur utama bangunan untuk mengefisienkan

penyaluran beban.

Pada tahap awal perancangan, struktur bak pemeliharaan
karang direncanakan menggunakan kolom mandiri yang
terpisah dari struktur utama bangunan. Kondisi ini
menimbulkan perbedaan sistem penyaluran beban,
sehingga beban air dan konstruksi bak tidak langsung
terdistribusi secara efisien ke struktur utama.

. DEMAH BAK PEMELIHARAAN
[ \
S 1100

mengintegrasikan kolom bak pemeliharaan ke dalam
sistem struktur utama bangunan. Dengan penyatuan ini,
beban air, dinding, serta elemen tambahan dari bak dapat
langsung tersalurkan ke rangka utama (balok dan kolom
bangunan). Integrasi tersebut membuat sistem struktur
menjadi lebih stabil, mengurangi potensi perbedaan
pergerakan antar elemen, serta mengefisienkan
penggunaan material dan konstruksi.

Selain itu, integrasi ini juga memudahkan proses
perawatan dan mengurangi risiko kerusakan akibat
adanya sambungan struktur ganda. Dengan demikian,
efisiensi penyaluran beban dapat tercapai tanpa

menambah beban berlebih pada area sekitar bak
pemeliharaan.

_ Kalom
Stuktur

Subsirat | lapisan epoxy/
Karang waterprocfing

A Laut

- DETAIL BAK PEMELIHARAAN
7 1:50
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Interior design




-

INTERIOR RUANG BAK INKUBASI KARA

INTERIOR RUANG KONSERVASI KARANG INTERIOR RUANG KONSERVASI KARANG
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